: Dr. Ayus Ahmad Yusuf, M. S|
¥t Layaman, SE, M.Si
i Wartoyo, M.S.I

Dipindai dengan CamScanner



MEMBUMIKAN SHARI’A ENGAGEMENT
DALAM UPAYA MENINGKATKAN KINERJA
KARYAWAN BANK SYARIAH

Oleh :

Dr. Ayus Ahmad Yusuf, SE.M.Si
Layaman, SE.M.Si
Wartoyo, M.S.I

Editor :

Dr. Wasman, M.Ag

Penerbit :

CV. ELSIPRO

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn



MEMBUMIKAN SHARIP'A ENGAGEMENT
DALAM UPAYA MENINGKATKAN KINERJA
KARYAWAN BANK SYARIAH

Dr. Ayus Ahmad Yusuf, SE.M.Si
Layaman, SE.M.Si
Wartoyo, M.S.1

Diterbitkan oleh : CV. ELSIPRO
J1 Perjuangan By Pass Cirebon No Hp 081320380713
Email : chiplukan@yahoo.com

Editor : Dr. Wasman, M.Ag
Desain cover & layout : Ciptadhi
Percetakan : CV. Elsi Pro
Cetakan Pertama : Januari 2016

150 Halaman
ISBN 978-602-1091-32-6

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Dilarang memperbanyak k

arya tulis ini
dengan cara apapun { Yy ini dalam bentuk dan

anpa izin tertulis darj penerbit

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, Penulis dapat menyelesaikan penelitian dengan judul
Membangun Kekuatan Nilai Shana Engagement dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan (Studi Empirik Pada Perbankan Syariah Se-Wilayah III
Cirebon) sesuai dengan target waktu yang sudah ditetapkan.

Penelitian yang ada di hadapaan pembaca ini membahas tentang upaya
meningkatkan kinerja karyawan perbankan syariah serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Secara teori penelitian ini berguna untuk menambah
kajian vang tentang kinerja karyawan perbankan syariah dengan beberapa
faktor salah satunya nilai Sharia Engagement dan secara praktis diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan praktisi untuk memahami
tentang kinerja karyawan perbankan syariah Sc- Wlayah III Cirebon.

Akhirmmya tiada gading yang tak retak begitu pula penelitian ini tidak
lepas dari kelemahan, oleh karena itu kritik serta saran sangat diharapkan
dan penulis pun berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi seluruh

pembaca semua dan masyarakat pada umumnya.

Cirebon, Desember 2015

Tim Penulis

iii

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR ISI

Kata pengantar“llllll‘lllllllllll.lIIIIlllll..‘l..l.'llllIlllllllllll.lll...ll.llllllllll‘

Danal‘ isiiiitllIlll‘lll.Ill.lll‘.I‘!.OI|ll‘...l"lll.llllll.i..lllllIlllllllllllll.l.l.lll.ll.l

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

Pendahuluan

A Latar Belakang.......oouiiiiiiiiinieie s

B Sumber Daya Manusia Perbankan Syariah....................

C Institusi Pendukung Bank Syariah..............c.ceeevvveevvnnne.

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia

A Berdirinya Bank Syariah di Indonesia.......ccccccceeeeveeeenee.

B Prinsip Prinsip Bank Syarah........cccccvemiuiiiiceiiieeeicennnee.

C Pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia...........ccc..........

D Pertumbuhan Market Share Perbankan Syariah..............

E Problem SDM di Bank Syariah.........ccccceeeeereereecree e,

F  Strategi Meningkatkan Kualitas SDM Bank Syariah.........

Upaya Meningkatkan Kinerja Karyawan Bank Syariah

A Komitmen Organisasional.......cccuieviiiiiiicninieiecceeineieenennenns

B Kepemimpinan Transformasional.................... ke ens

C Konsep Sharia Engagement............ccoueeeeuvereiieennsesnnsernnnes

D Kinerja Karyawan......c..c.ceeiiinieiiniiiiiieieeeee e e sesneeens

E Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap™ Sharia
ENQUgement......civserearssarisesrassananssnsnsessnasnsiavinsssssaiusssvans

F Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap
Sharia Engagement............ccovveuveiiniiinenieneninsinceennnnenns

G Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja
KaTYaWaN . ivenrsinnisanissirinsvmarsdiibpabnstnnscsadassadis bassrnisnass

H Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap
Kinerja Karyawall.esesssuseesisessis sus s suaasssssnnisnissssiosiaasonssss

[ Pengaruh Sharia Engagement Terhadap Kinerja

KAV AWRTL. .00 nosgsiieiasnini iuaseisssinnanssse ianbenses shish apssshsatisadssives

Metodologi Penelitian
A Objek Penelitian......cccoiiinsniinsnninninnniniiiansssesisssies

B Operasional Variabel.....covicrisseinieisnssssrionnsssisnsssssersssnsessss

1. Sumber data penelitian........cccoissivinieenrenniiiiiniienn

Dipindai dengan CamScanner

ii

—

191 I \ B

10
11
14
16

23
24
33
35
36

37
38
40

41

43
43
44



Bab V

o os @ N

6.

Populasi dan sampel....ccccoienmmieinimmmmneneaneseeees
Metode ANAliSiS.....vviiieviriiriereiemsmeriemmiamnasaa
Pengujian INStrumen. e,
Alat Uji Analisis......coeveiiiimrimmimisemi.

Rancangan Hipotesis.........cccviiiinimiineniiiini.

Aspek Sumber Daya Manusia Perbankan Syariah
A Hasil Analisis Statistik Deskriptif.........cccooiiiiiiiiinninnaans

1.
2:
3.
4.
B Hasil Analisis Statistik Inferensi

I S

Administrasi data.......ccceeerreermeiiiriiininriie..
Uji Validitas dan Reabilitas data..........ccoceueennenen.
Gambaran Umum Responden.......cceeeveeeenieninnnns

Deskripsi Jawaban Responden........c.cccceeiiiiinninnns

---------------------------------

Normalisasi data

Uji Konfirmatori Faktor

......................................

Evaluasi Persamaan Full Model

.............................

Evaluasi atas Outlier

............................................

Uji Kesesuaian dan Uji Statistik Model Persamaan

Struktural

- BabVI Membumikan Nilai Sharia Engagement di Perbankan

Bab VII

Syariah
A Hasil Uji Hinotesis

(S
.

2
3.
4
5.
B Analisis Uji Pengaruh Langsung,

........................................

Hasil Pengujian Hipotesis 1

------------------------------------

Hasil Pengujian Hipotesis 2

------------------------------------
....................................
....................................

Hasil Pengujian Hipotesis 5

Tidak langsung dan

........................................................
...................
aee

. sssssenses
sessss . B
“eesssrecnnsas

........
-----------------------------
-----------
----------
----------------------------
-------
----------
--------------------------
...........

............
------------------------------

Dipindai dengan CamScanner

45
45
45
49
57

59
59
60
61
66
77
77
80
84
88
89

93
94
94
94
95
95
96

99

100
102
102
104

vi



Daftar pustaka
Daftar Tabel
Daftar Gambar

Lampiran

Dipindai dengan CamScanner

109
111
113
114

vii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan lingkungan yang cepat, yang ditandai dengan
kemajuan informasi, perubahan selera pasar, perubahan
demografi, fluktuasi ekonomi dan kondisi dinamis lain
menuntut organisasi untuk merespon perubahan yang terjadi
agar tetap eksis dalam persaingan global. Organisasi harus
semakin fleksibel untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan
persaingan yang semakin kompetitif dan selalu berusaha
meningkatkan produktivitasnya serta mempertahankan hal
yang menjadi keunggulan kompetitif mercka. Faktor yang
dianggap paling potensial dalam penyediaan keunggulan
kompetitif bagi organisasi adalah sumber dava manusia
dengan kemampuan dan keterampilan yang tinggi serta
memiliki komitmen yang tinggi, begitu juga dengan dunia
perbankan pada umumnya dan perbankan syariah pada
khususnya.

Indonesia dengan penduduk Muslim terbesar di dunia
memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi leader dalam
industri keuangan dan perbankan syariah dunia. Namun pada
kenyataannya akselerasi dan penetrasi pertumbuhan perbankan
syariah di Indonesia berjalan lamban, dari target proyeksi pada
2014 mampu menguasai setidaknya 6% pasar keuangan
nasional. Realisasinya hingga akhir 2014 pertumbuhan
perbankan syariah tidak lebih dari 4% dari total industri
perbakan nasional. Berdasarkan data BI per Oktober 2014, total
aset perbankan syariah baik Bank Umum Syariah (BUS)
maupun Unit Usaha Syariah (UUS) baru mencapai Rp 260,36
triliun. Angka ini, hanya 4,78% dari total aset perbankan
konvensional yang bernilai Rp 5.445,65 triliun. Bahkan, pangsa

Membumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Meni;lqﬁﬂlﬁ;m Kinerja Karyawan Ban(d"yariaﬁ
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aset perbankan syariah di akhir Oktober 2014 justr, le
sedikit jika dibandingkan Oktober 2013 yang scbesar Rp 229 ¢
triliun atau 4.86% dari total aset perbankan. BI paqq ak,

tahun 2015 menargetkan porsi aset bank  syariah Sebeg
5,25%-6,25% dari total aset bank umum Konvensiong)
Indonesia : Outlook Perbankan Syariah 2014).

Ir

(Bank

B. Sumber Daya Manusia Perbankan Syariah
Pertumbuhan market share perbankan syariah dj Indone;
dalam tiga tahun terakhir ini semakin melamban. Lambap 4
pertumbuhan  perbankan syariah ini tentu disebabkan Illya
banyak faktor, baik internal maupun eksternal sepe O-Ch
keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang }};f M
kura:ngnya keberpihakan pemerintah, minimnya sosialisad'nda]’
masih banyak faktor-faktor lainnya. Dari semua fakt b
Yang ada, bila diselidiki lebih dalam ditengarai Wi
manusia (SDM) merupakan salah s,atu fal% o Sumber aya
Pfraanan yang paling besar terhadap t?;t?c?;lin?;miﬁh
. puan
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terasa mustahil perbakan syariah di Indonesia dapat mencapai
target pertumbuhan yang diharapkan. Dari data tersebut juga
perbankan syariah dipandang per lu melakukan suatu strategi
dalam bentuk penguatan nilai sharia engagment untuk
meningkatkan  kualitas dan  kapabilitas sumber daya
manusianya.

Hal ini dipandang sangat penting dan mendesak,
dikarenakan sampai saat ini masih terjadi sinisme maupun
skeptisme dari masyarakat Muslim sendiri dalam memandang
dan menilai kinerja SDM di perbankan syariah yang masih
terasa sangat konvensional. Sehingga bagi mereka tidak ada
bedanya antara bertransaksi di bank syariah atau di bank
konvensional, sebab yang membedakan hanya sebatas
4ilbab”dan “salam” saja.

Untuk mewujudkan lembaga keuangan syariah di
Indonesia tidak mudah. Ada beberapa masalah  yang
menghambat terwujudnya lembaga keuangan syariah di
Indonesia, salah satunya yaitu kurang tersedianya SDM
syariah yang berkualitas. Kurang tersedianya SDM syariah
sekarang ini, memang telah menjadi masalah yang tengah
dihadapi lembaga keuangan syariah. Tidak hanya sekedar
masalah kualitas saja, melainkan secara kuantitas, juga
merupakan persoalan yang perlu dibenahi. Sebab, di saat
meningkatnya bisnis perbankan syariah , malah SDM-nya
merosot. Akibatnya bisnis ini menjadi terhambat. Fenomena
ini ditunjukkan dengan kecenderungan pelayanan perbankan
syariah, yang dalam beberapa aspek ditemukan kurang
Islami. Masih banyak SDM syariah yang belum memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam menialankan
operasional perbankan syariah. Terkadang masih banyak
ditemukan SDM syariah yang kurang bisa memberikan
penjelasan yang benar dan akurat. Sehingga menimbulkan

keraguan bagi calon nasabah untuk menggunakan produk
dan layanan bank syariah.

Membumikan Sharia E;yayemenf Daloam ’U/Mya Mem’:zg(ﬂféﬂn 'Kineja 'Km:yawan Bank dyaﬁaﬁ
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SDM
da
Pembenahan secara mcnyelumh tef:I? Sibab’ ity
perbankan syariah merupakan suatu kehamspiﬁak Apalag!
Lo ol ua
sudah menjadi kebutuhan mendasar sem eyariah mulai

ancaman perkembangan Dbisnis pcrbankan :
dimasuki l()>lc:h scmﬁn kalangan pelaku perbankarl, bal.k
konvensional maupun asing. Pada akhirnya, m 1 At
ini semakin kompetitif dan kompleks. Dalam hal 10l yd i
diuntungkan adalah konsumen atau nasabah, karena y
persaingan tersebut, membuat parad pelaku perbankan
bekerja lebih keras supaya tidak kalah. Ada beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM
syariah, diantaranya adalah dengan memberikan traimning
hard skill product knowledge  secara kesinambungan,
melakukan pembahasan tentang masal
lapangan secara periodik, serta memberi
ketrampilan soft skill kepada mereka.
Dengan tidak tersedianya SDM tersebut membuat para

pelaku perbankan melakukan tindakan pragmatis dengan
melakukan praktek  bajak-membajak karyawan atau
merekrut karyawan perbankan konvensional untuk ditraining
dengan perbankan syariah. Cara-cara demikian tidak sesuai
untuk mengembangkan perbankan syariah. Selain itu, dalam
penyelenggaraan pendidikan formal ekonomi syariah di
perguruan tinggi hingga kini belum ada penelitian bahwa
kurikulum yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan bisnis
keuangan syariah.
Sebagai perbandingan di Malaysia, dari sisi sumber daya
manusia (SDM) mereka memiliki lembaga yang bernama Centre
or Education in Islamic Fi . :
{?esearchAcademy fof g;zmilcn;'nce UNCEIF) dan Islamic Sharia
1 , inance (ISRA) yang dikelola secara
usus oleh pemerintah untuk menjadi sumb :
berkuali : er penyuplai SDM
yang berkualitas pada perbankan syariah dj _ .
PR . ! di Malaysia. Di dua
lembaga ini dididik dan didikumpulkan
iah dari sel N para pakar keuangan
syarl ari seluruh negara bagian untuk melati -
membedah  dan  merekomendasika elatih, mentarining
khususnya strateg!

pengembangan SDM keuangan syarigh (j Malaysia. Maka tidak
: anu

ah yang dihadapi di
kan pengembangan

Membumikan Sharia Engagement Daloam U) .
fraya Memrgﬁﬂf@m Kiner:
74 K“yawan Banké"yuriaﬁ
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mengherankan bila di Malaysia perbankan syariah mampu
tumbuh pesat hingga mencapai kisaran 20% dari industri

perbankan nasionalnya. (Majalah Sharing, Edisi 85 Tahun VIII
Juni-Juli 2014 : 10).

C. Institusi Pendukung Pengembangan Perbankan Syariah
Upaya pengembangan perbankan syariah di Indonesia
didukung secara inensif oleh tiga lembaga yaitu BI, Dewan
Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan Kmite
Akuntansi Syariah-lkatan akuntan Indonesia (KAS-IAI).
a. Bank Indonesia
Bank Indonesia merupakan regulator bagi pekembangan
seluruh bank umum dan BPR di Indonesia, temasuk BUS dan
BFR syariah. Sebagai regulator, BI telah mengupayakan adanya
payung hukum bagi berkembangnya bank syariah di Indonesia,
yaitu dengna masuknya istilah prinsip syariah dalam Undang-
undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Selanjutnya,
Bl mengupayakan berbagai upaya untuk mengatasi berbagai
persoalan yang dihadapi bank syariah serta untuk
mengembangkan pangsa bank syariah.
b. Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia dan
Dewan Pengawas Syariah
Dewan Syariah Nasional (DSN) merupakan bagian dari
MUI yang membuat ftwa erkait produk keuangan syariah. DSN
memiliki tugas dan kewenagnan sebagai berikut
1. Memberikan atau mencabut rekomendasinama-nama yang
akan duduk sebagai anggota DPS pada suatu lembaga
keuangan syariah
2. Mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan
3. Mengeluarkan fatwa atas produk dan jaa keuangan
syariah
4. Mengawasi penerapan fatwa yang tleah diterapkan.
Adapun DPS adalah badan teafiliasi yang ditempatkan oleh
DSN dalam setiap lembaga keuangan Syariah. DPS terdiri dari
pakar dibidang syariah yang memiliki pengetahuan di bidang
Perbankan. DPS dalam menjalankan tugasnya wajib mengikuti

Membumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Menﬁlqém‘éﬂn Kinerja Karyawan Ban(d\’yaﬁaﬁ
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fatwa DSN. Adapun tugas dan wewenang DPS adalah SEbag.
berikut: )
1. Melakukan pengawasan secara periodic terhadap lemp
keuangan syariah yang berada di bawah pPegnawannysg_
2. Mengajukan usulan pengembangan lembaga keug
Syariah yang diawasinya kepada DSN
3. Merumuskan permasalahan yang memerlyk
pembahasan DSN -

Komite Akuntansi Syariah-lkatan Akuntan Indonesig (KAS

agy

gnan

C.
1AI)

Komite Akuntansi Syariah (KAS) merupakan Koinite yang
S

ntuk merum
SRiHy uskan standar akuntang;

Membumikan Sharia E@@emenf Dalam U[z{rya lfemhj(-p(éﬂ _
n 'K;nega Rat:yawan Bank Jy.u-uﬁ
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BABII

PERKEMBANGAN PERBANKAN SYARIAH

\w

A. Berdirinya Bank Syariah di Indonesia .
Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah

adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran 'ser_'ta
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu
berkaitan dengan masalah uang yang merupakan barang
dagangan utamanya.
Kegiatan dan usaha bank akan selalu berkait dengan
komoditas antara lain:
1. Pemindahan uang
9 Menerima dan membayaran kembali uang dalam rekening
Koran _
3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat surat
berharga lainnya
4. Membeli dan menjual surat-surat berharga
5. Membeli dan menjual cek wesel, surat wesel, kertas
dagang
6. Memberi kredit dan
7. Memberi jaminan kredit
Gagasan untuk mendirikan bank syariah di Indonesia
sebenarnya sudah muncul sejak pertengahan tahun 1970an. Ini
dibicarakan pada seminar nasional hubungan Indonesia Timur
Tengah pada 1974 dan pada tahun 1975 dalam seminar
Internasional yang diselenggarakan oleh Lembaga Studi Ilmu-
llmu Kemasyarakat (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal Ika.

?;in.lu'n ada beberapa alasan yang menghambat terealisasinya
ini:

Membumikan Sharia E}yajemenl Dalam ’b(pqya Menirgéﬂléﬂn Kl'neg'a 'Km:yawan Rank A}aﬁaﬁ
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: rapkan prinsip bagi hagj
1) Operasidl.)atnl: Sﬂ:iihaie“a itu tidakUSSJ;J(?ridr‘/i?;g;n Uy
ur, '
belum 11 an yang perlaku Yak.nl ey
Pokok Perbankatl ' : .15 berkonotasi i eologis,
2) Konsep bank syaiah kaitan dengan kol’lSep

. i gtau per )
an oar itu tidak dikehendgy;

Negara
pemerintah. _—
3) Masih dipertanyakan siapa yang persidia mena-rgh moda]
itu sementara pendirian bank

dalam ventura semacam 1 _ .
baru dari Timur Tengah masih dicegah, antara

lainpembatasan bank asing yang ingin membuka
kantornya di Indonesia.
Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank
Muamalat Indonesia. Berdiri tahun 1991, bank ini diprakarsai
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemeritah serta
dukungan dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICM])
dan beberapa pengusaha muslim. Bank ini sempat terimbas oleh
krisis moneter pada akhir tahun 90-an sehingga ekuitasnya
hanya tersisa sepertiga dari modal awal. IDB kemudian
memberikan suntikan dana kepada bank ini dan pada periode
1999-2002 dapat bangkit dan menghasilkan laba. Saat ini
keberadaan bank syariah di Indonesia telah diatur dalam
Undang-undang yaltu'UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan
UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan.
Hingga tahun 20 it .
i Indogr;gesia yaita Li;ird;iﬁ; Institusi bank umum sYal’fah
at Indonesia, Bank Syariah

Syariah. Sementara iU

: emiliki unit y .
bank diantaranya merupakan bank Ss:;r syariah ailala;a;i
seperti

Sinarmas, Bank CIMB

Membumikon Sharin Engagement Dalom Upaya Maipgoge
nerja Kagawan BRank J’jﬂmﬁ
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k Syariah
B. Prinsip Prinsip Ban
alah aturan perjanj ian berdasarkan hukum
in untuk penyimpanar .dana
atau kegiatan lainnya

Prinsip syariah ad
[slam antara bank dan pihak la
dan/atau pembiayaan kegiatan usaha,
yang sesuai dengan syariah.

Beberapa prinsip/ hukum y

syariah antara lain | o
+ Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda

dari nilai pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya
tidak diperbolehkan.

« Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan
kerugian sebagai akibat hasil usaha institusi yang
meminjam dana.

e Islam tidak memperbolehkan "menghasilkan uang dari
uang’. Uang hanya merupakan media pertukaran dan
bukan komoditas karena tidak memiliki nilai intrinsik.

e Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak
diperkenankan. Kedua belah pihak harus mengetahui

dengan baik hasil yang akan mereka peroleh dari sebuah
transaksi.

ang dianut oleh sistem perbankan

Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang
tidak diharamkan dalam Islam. Usaha minuman keras
.mi-salnya tidak boleh didanai oleh perbankan syariah.
Prinsip perbankan syariah pada akhirnya akan membawa
k.emaslahatan bagi umat karena menjanjikan keseimbangan
]s;stgm el;;go?inya. Prinsip syariah adalah aturan petjanjgian
erdasar ukum Islam antara bank dan pihak lain
iz;):tngial:la: dana dan/ ata.u pembiayaan kegiatan usahaur:;zllj
nya yang sesuai dengan syariah. ’

Prinsip dasar operasional bank Islam/ syariah tidak

g tidak kalah

I, Islam tidak men
g genal
adalah kemitraan/

kerjasam
usyarakah) dengan prinsip J .

bagi hasil,
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i ' untuk ty;
sedang peminjaman uang hanya dimungkinkan tUjuay

social tanpa adanya imbalan apapun:

C. Pemahaman Masyarakat terhadap Barllk SYari?g
iah di dunia dan di Indoneg;

Perkembangan bank-bank syariai " di teneah-t a
mengalami kendala karena bank syariah hadir di tengah- eflgah
perkembangan dan praktil*:—PI""‘ktik perbankan  konvensiong
yang sudah mengakar dalam kehidupan masy arakat secara luas,
Kendala yang dihadapi oleh perbankan (lembaga keuangan)
syariah tidak terlepas dari sebelum tersedianya sumber daya
manusia secara memadai dan peraturan perundang-undangan,
Hal ini mengingat bahwa di masing-masing negara, terutama
yang masyarakatnya mayoritas muslim, tidak mempunyaj
infrastruktur pendukung dalam operasional perbankan syariah
secara merata. Konsekuensi perkembangan di masing-masing
negara tersebut tentunya akan berdampak baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap perkembangan perbankan
syariah di dunia. Apalagi pada saat ini produk-produk keuangan
semakin cepat perkembangannya.

Pesatnya pertumbuhan bank syariah di Indonesia juga belum
seiring dengan pemahaman dan pengetahuan masyarakat
tentang sistem operasional perbankan syariah. Meski bank
syariah terus berkembang setiap tahunnya, banyak masyarakat
Indonesia yang masih belum mengenal apa dan bagaimna bank
syariah menalankan kegiatan bisnisnya.

Pendapat mereka produk-produk yang ditawarkan oleh bank
syariah hanyalah produk-produk bank konvensional yang

dipoles dengan penerapan akad-akad yang berkajtan dengan
syariah. Sehingga hal ini justry
negative masyaraka bahwa kata syarj
dalam perbankan syariah.

Masih terdapat kebingungan pada karakteristik dasar yang
melandasi sistem operasional perbankan syariah, yakni sistem
bagi hasil. Sistem bagi hasil dalam prakte
menyerupai sistem bunga bagi bank ko
dana bank syariah leibh banyak berty

meémunculkan anggapan
ah hanya sekedar lipstick

knya dipandang masin
nvensional. Penyalura?
mpu pada pembiayaan
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murabahah, yang mengambil keuntungan berdasarkan margin,
yang masih dianggap oleh masyarkat hanyalah sekedar polesan
dari cara pengambilan bunga pada bank konvensional.

Mereka masih sangat sulit untuk membedakan antara bagi
hasil, margin dan bunga bank konvensional. Kalupun bias
hanyalah pada tataran teorinya saja, sedangkan prakteknya
masih terlihat rancu untuk membedakan bagi hasil, margin dan
bunga. Meski secara teoritis sistem bagi hasil dengan akad
mudharabah dan musyarakah sangat baik, namun yang terjadi
pembiayaan perbankan syariah dengan pola tersebut menurut
mereka belum menjadi barometer bank syariah dan masih
sangat kecil.

Keberadaan Bank Syariah di Indonesia, sebenarnya
membawa dampak positif terhadap sistem ekonomi kerakyatan
yang sekarang sedang di gembar-gemborkan oleh para pemimpin
di negeri ini.

Pada bulan Desember 2008, bank syariah yang beroperasi di
Indonesia bertambah dua perusahaan. Yaitu PT Bank Syariah
Bukopin yang merupakan konversi anak perusahaan Bank
BUkopin dan UUS Bukopin, dan PT Bank Syariah BRI yang
merupakan konversi UUS BRI yang menjadi BUS. Sebelumnya,
hanya ada tiga bank syariah, yaitu PT Bank Muamalat, PT Bank
Syariah Mandiri, dan PT Bank Syariah Mega Indonesia.
Sedangkan pada tahun 2015 ini sudah terdapat 11 Bank Umum
Syariah (BUS) yang resmi menjalankan operasinya di Indonesia.

D. Pertumbuhan Market Share Perbankan Syariah

Data bank sentral di Indonesia menyebutkan pangsa pasar
perbankan syariah di Indcnesia pada 2015 hanya sebesar 4,61
persen atau masih di bawah 5 persen. Sejalan perlambatan
pertumbuhan ekonomi, sektor keuangan syariah juga belum
optimal dalam mendukung pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan dua sektor utama industri keuangan syariah yaitu
pasar modal meningkat dari minus 1,57 persen menjadi 3,09

persen. Namun perbankan syariah justru melambat dari 13
persen menjadi hanya 9 persen.

Membumikan Sharia Enjajemenf Dalam 'Uﬁqya Mgni@ﬁﬂféﬂn 'Kineja 'Kmyawan Banédjyariaﬁ
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Sejalan dengan perlambatan ekonomi tersebut, pertumbuhan
aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan pembiayaan perbankan
syariah pada Semester I 2015 juga belum optimal, masing-
masing sebesar 9 persen, 7,29 persen, dan 6,66
persen. Semuanya mengalami perlambatan jika dibandingkan
pertumbuhan aset, DPK dan pembiayaan pada Semester II 2014
masing-masing sebesar 13 persen, 11,41 persen dan 8,76
persen. Berdasarkan berbagai indikator tersebut, tampak bahwa
masih banyak tantangan bagi pengembangan ekonomi dan

keuangan syariah Indonesia, baik di tingkat pusat maupun
daerah.

Bila dilihat secara makro ekonomi, pengembangan bank
syariah di Indonesia memiliki peluang besar karena peluang

pasarnya yang luas sejurus dengan mayoritas penduduk
Indonesia. UU No. 10 tahun 1998 tidak menutup kemungkinan
bagi pemilik bank Negara, swasta nasional bahka pihak asing
sekalipun untuk membuka cabang syariahnya di Indonesia.
Dengan terbukanya kesempatan ini jelas akan memperbesar
peluang transaksi keuangan di dunia perbankan kita, terutama
bila terjalin hubungan kerjasama diantara bank-bank syariah.

Berdasarkan kalkulasi yang ada, pertumbuhan bank syariah

ke depan mempunyai peluang besar untuk lebih cepat tumbuh
dan bekembang meramaikan

industri perbankan nasional
Indonesia. Hal ini dapat mungkin terjadi dengan dukungan

beberapa factor, seperti di bawah ini: pertama secara yuridis
cksistensi perbankan syariah semakin kuat setelah disahkannya
UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah.

Kedua, potensi market yang

sangat besar. Mayoritas
penduduk Indonesia yang beragama Islam memiliki kekuatan

tersendiri untuk membantu pengembangan perbankan syariah.
Hingga kini, market share di industri perbankan syariah masih
kalah jauh dengan market shard industri prebankan
konvensional. QOleh karenanya, sangat dimungkinkan ke depan.
l?aik pelan atau cepat, terjadi perimbangan market share di
industri perankan syariah dan industri perbankan konvensional-

Membumikan Sharia Enja agement Dalam 'U{J@a Menfryﬁm’(an 'Kineja Karyawan Rank J'L;arfaﬁ
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Apalagi akhir-akhir ini, pemahaman masyarkat mengenal
bank syariah mulai berkembang pesat. Ketiga menjalankan
kebijan spin off dan konversi. Dalam rangka mempercepat laju
pertumbuhan bank syariah, BI dapat mendorong Unit Usaha
Syariah untuk memisahkan dirinya (spin off) dari bank induknya
atau konversi dari bank konvensional menjadi bank syariah.
Setelah spin off UUS BRI dan mengonversi Bank Jasa Arta
menjadi BRI Syariah, serta diikuti oleh konversinya Bank
Bukopin menjadi Bank BUkopin Syariah, ke depan langkah ini
akan diikuti oleh UUS BNI.

Keempat, inovasi produk pada industri perbankan syariah.
Jika dibandingkan dengan produk yang dimiliki oleh industri
perbankan konvensional, perankan syariah relative mempunyai
variasi produk yang beraneka ragam.

Pada tahun 2002, BI menerlahkan “Cetak Biru
Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia”. Cetak biru
(blue prini) ini dibuat untuk memberikan arahan yang ingin-
dicapai serta tahapan-tahapan untuk mewujudkan sasaran
pengembangan jangka panjang. Berikut adalab sasaran
pengembangan perbankan syariah sampai tahun 2011 yang
ingin digariskan dalam cetak biri tersebut:

a. Terpenuhinya prinsip syariah dalam operasional

perbankan.

b. Diterapkannya prinsip kehati-hatian dalam operasional

perbankan syariah

c. Terciptanya sistem perbankan yang kompetitif dan efisien

d. Terciptanya stabilitas sistemik serta terealisasinya

kemanfaatan bagi masyarakat luas.

Pengembangan perbankan syariah yang dituangkan dalam
«Cetak biru pengembangan perbankan syariah di Indonesia”
dibagi atas tiga tahap. Ketiga tahap tersebut memilik fokus yang
berbeda-beda. Inisiatif strategis pada tahap pertama dilakukan
pada tahun 0002-2004 dengan fokus pada p-embentukan
kerangka dasar sistem pengaturan yang disesuaikan dengan
Kkarakteristik operasional pebankan syariah yang sehat.

Membumikan Sharia Enﬂajemem‘ Dalam Upaya Meniry@;{@m Kinerja Karyawan Bank @aﬁaﬁ
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nbangan perbankan syariah

engel .
Adapun tahap kedua Pp alisasi kegiatan yang telah

(2004-2008) difokuskan apda rc i
direncanakan dalam tahap pertama program peng gan.

akan finasisagi
Sementara itu, tahap ketiga (2008-2011) m'cr}:Jp asi
implementasi inisiatif sistem perbankan syarian.

E. Problem Sumber Daya Manusia .

Saat ini dalam wacana ekonomi syari >
mengenai sumber daya manusia (SDM) dan sosialisasi
perbankan syariah. Dalam hal tersebut terungkap bahwa
kebutuhan SDM bank syariah ke depan akan lebih banyak lagi,
yang berjumlah puluhan ribu. Fenomena pembajakan sempat
mencuat karena berdasarkan fakta masih sangat sedikit SDM
bank syariah untuk kebutuhan setingkat manajer. Pangsa pasar
perbankan syariah di tingkat nasional juga dianggap masih
sedikit yaitu sekitar 2,5 persen. Seolah-olah ingin mengatakan
bahwa sosialisasi masih dirasa kurang. Jika dipakai tahun 1998
sebagai tolok ukur berkembangnya perbankan syariah, berarti
dalam masa lebih kurang 11 tahun pangsa pasar masih belum
mengalami kemajuan yang berarti.

Untuk mensosialisasikan perbankan syariah memang
membutuhkan kesungguhan karena sesungguhnya yang
disampaikan adalah ajaran Islam yang berasal dari wahyu Ilahi.
Disamping itu, salah satu tema pokok kemunculan perbankan
syariah adalah pengharaman riba. Dengan tidak bermaksud
merendahkan SDM bank syariah yang sudah ada, jangankan
masyarakat, SDM bank syariah sendiri belum semuanya
memahami tema utama pengharaman riba dalama operasional
perbankan syariah. Menurut saya ini adalah salah satu faktor
yang menyebabkan perbankan syariah belum diterima dengan
baik oleh seluruh lapisan masyarakat.

Dalam hal ini, masalah teknologi dikesampingkan terlebih
dahulu untuk memfokuskan kepada persoalan SDM bank
syariah. Kekuatan utama bank syariah justeru berada di SDM-
nya. Teknologi adalah urutan kesekian walaupun perannya
sangat penting. Jika SDM-nya benar-benar mumpuni maka

ah terjadi diskusi sery

Membumikan Sharia Engagement Dalams Upaya Meninghatln Kinetja Karyaswan Bank Syarih
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akan sangat membantu sosialisasi bank syariah sekaligus
pengharaman riba kepada masyarakat. Jika SDM bank syariah
bisa menunjukkan sikapnya yang tegas dan jelas mengenai
pengharaman riba maka masyarakat akan melihat sebuah
fenomena yang disebut sebagai budaya kuat.

Menurut Eugene McKenna (2006) budaya kuat akan
mempengaruhi pegawai di suatu perusahaan secara signifikan.
Maka jika budaya kuat itu dimiliki oleh SDM bank syariah, akan
bisa mempengaruhi masyarakat atau nasabah secara signifikan.
Untuk dapat memiliki budaya kuat di internal SDM bank
syariah, diperlukan sosialisasi. Sedangkan menurut Gary Johns
dan Alan M. Saks (2001), sosialisasi adalah cara bagaimana
individu perusahaan mempelajari keyakinan, nilai-nilai dan
asumsi-asumsi. Salah satu kesuksesan bank syariah adalah
sukses melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawainya
mengenai pengharaman riba dan internalisasi nilai-nilai Islam
sebagai bagian dari pembentukan integritas SDM bank syariah.

Dalam hal pelaksanaan kegiatan operasional bank syariah,
prinsip ekonomi syariah akan tercermin dalam nilai-nilai yang
secara umum dapat dibagi dalam dua perspektif yaitu mikro dan
makro. Nilai-nilai syariah dalam perspektif mikro menekankan
aspek kompetensi/profesinalisme dan sikap amanah. Dalam
pespektif makro, nilai-nilai syariah menekankan aspek
distribusi, pelarangan riba dan kegiatan ekonomi yang tidak
memberikan manfaat secara nyata kepada sistem perekonomian
(BI, 2002: 9).

Nilai-nilai syariah dalam perspektif mikro menghendaki
bahwa semua dana yang diperoleh dalam sistem perbankan
syariah dikelola dengan integritas tinggi dan sangat hati-hati:

« Shiddigq, memastikan bahwa pengelolaan bank syariah
dilakukan dengan moralitas yang meunjunjung tinggi nilai
kejujuran. Dengan nilai ini pengelolaan dana masyarakat
akan dilakukan dengan mengedepankan cara-cara yang
diperkenankan (halal) serta menjauhi cara-cara yang
meragukan (subhat) terlebih lagi yang bersifat dilarang
(haram);

Membumikan Sharia Erngemenf Dalam U/cha 'Meni»ggéﬂffﬂn ‘Kineg'a 'Kmyawan Rank \E’yaﬁaﬁ
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' akukan sosialisasi
+ Tabligh, secara perkesinambungar melakukan sosialisasi
: mengenai prinsip-prinsip,

dan mengedukasi masyar akat mc
produk dan jasa perbankan syariah. Dalam melakukan

sosialisasi sebaiknya tidak hanya me.ng'GdEpankan
pemenuhan prinsip syariah semata, tetaPl Jug:l harus-
mampu mengedukasi masyarakat mengenal marn aat bagi
pengguna jasa perbankan syariah; . . _

« Amanah, menjaga dengan ketat prinsip keha.tl-hatlan dan
kejujuran dalam mengelola dana yang diperoleh dari
pemilik (shahibul maal) sehingga timbul rasa saling
percaya antara pihak pemilik dana dan pihak pengelola
dana investasi (mudharib). .

« Fathanah, memastikan bahwa pengelolaan  bank
dilakukan secara profesional dan kompetitif sehingga
menghasilkan keuntungan maksimum dalam tingkat
risiko yang ditetapkan oleh bank. Termasuk di dalamnya
adalah pelayanan yang penuh dengan kecermatan dan

kesantunan (ri’ayah) serta penuh rasa tanggung jawab
(mas’uliyah).

F. Strategi Meningkatkan Kualitas SDM Bank Syariah

Dengan melihat uraian di atas maka pengembangan bank
syariah pada saat ini harus ditekankan kepada SDM bank
syariah. Pengembangan SDM bank syariah  menurut
pengamatan penulis (yang bekerja pada Konsultan Manajemen
SDM) dilakukan dari rekrutmen calon karyawan hingga

pengembangan karir karyawan. Untuk tahap tertenty dilakukan
asesmen untuk mengetahui pengemban

pribadi SDM bank syariah sehingga diri
ajaran Islam itu sendiri. Semang::ereka menyatu dengan

pengembangan itu adalah untuk
mengimplementasikan ekonomj
kehidupan. Terdapat beberapa
SDM suatu perusahaan diantaranya adalah .

Membumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Mens
I Mem’?ﬂéﬂféﬂn Kinery,
2j2 Karyawan Bank djanaﬁ
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Pertama Asesment, menurut Hopkins (2006) adalah suatu
proses untuk membedakan dan menggambarkan sesuatu
dengan menggunakan angka secara objektif dan tepat. Menurut
Cascio (1998) kegunaan asesmen di perusahaan adalah untuk
rekrutmen karyawan, seleksi karyawan, pelatihan karyawan,
pengembagan karyawan, pengembangan karir karyawan dan
penempatan karyawan. Salah satu alasan untuk menggunakan
asesmen adalah seperti yang dikemukakan oleh Burn dan
Payment (2000:3), "Adults learn best when they are actively
engaged in the learning process. With the fast pace of workplace
today and the quick development of new products, services and
procedures, workers are continually called on to improve their
performance. Assesments are the perfect tools for engaging
learners quickly and for beginning the performance improvement
process”. ,

Ada lagi istilah performance assessment. Menurut Grote
(2002:74), performance assessment adalah fase ketiga dari
sistem apraisal kinerja yang efektif. Pada dasarnya performance
assessment melibatkan pengevaluasian hanya sekedar sejauh
mana individu dapat melakukan pekerjaannya dengan baik dan
mengisi formulir apraisal. Performance assessmert adalah salah
satu bagian terakhir pengevaluasian karyawan setelah bekerja
dalam periode tertentu.

Kedua, Recruitment, Bank syariah yang akan merekrut

karyawan terlebih dahulu membuat karakter pekerjaan yang
akan diisi. Untuk perekrutan biasanya digunakan tenaga
eksternal. Namun tidak dipungkiri pelamar justru berasal dari
internal perusahaan. Menurut Mathis dan Jackson (2006:237)
mengisi lowongan secara internal dapat menambah motivasi bagi
karyawan untuk tinggal dan tumbuh dalam organisasi
dibandingkan untuk mengejar kesempatan karir di luar.
Guna mendapatkan calon karyawan yang berkualitas dari pihak
eksternal, bank syariah dapat mengiklankan lowongan pekerjaan
di media cetak, media lainnya maupun bekerja sama dengan
berbagai perguruan tinggi. Kualifikasi pelamar biasanya sudah
diumumkan dalam iklan ini.

Membumikan Sharia Erngemem‘ Dalam ’b(/ﬁ.@a Meniry@zféﬂn Kineyh Kafyawan Banﬁé:yaﬁaﬁ
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\ggunakan perekrutan berfokys

Bank syariah juga bisa mcrmkson (2006:240) satu sumber

karyawan. Menurut Mathis dan J \slah EaEan-EEFAn da
terpercaya dari calon yang potcnslﬂl a i

karyawan-karyawan sckarang atau bekas kar.yawall‘;. .Kirefla
karyawan dan bekas karyawan telah memahami pemberi erja,
yawan da : . | kandidat-kandid
referensi-referensi mercka scring kali adalah . "
berpotensi tinggi, karena kebanyakan karyawan biasanya tidak
akan mereferensikan individu-individu yang kemungkinan tidak
akan memenuhi syarat atau membuat karyawan tersebut
kelihatan buruk. Juga, hubungan dengan bekas karyawan
mungkin hanya bisa dilakukan dengan orang-orang yang
sebelumnya adalah karyawan yang solid.

Ketiga Selection, adalah proses pemilihan orang-orang
yang memiliki kualifikasi yang dibutuhkan untuk mengisi
lowongan pekerjaan di sebuah organisasi. Perusahaan bisa saja
tidak memilih orang yang tepat dengan kapabilitas yang sesuai
untuk suatu pekerjaan dimana konsekuensinya perusahaan
akan menemui Kkesulitan dalam melatih orang-orang yang
dipilih. Dan jumlah waktu dan usaha yang dihabiskan untuk
menyeleksi orang-orang yang tepat untuk suatu pekerjaan
mungkin tidak begitu menyulitkan pemberi kerja dalam
mengatur mereka sebagai karyawan karena ada lebih banyak
masalah yang akan ditiadakan (Mathis dan Jackson, 2006:261).

Aktivitas penseleksian bisa dilihat dengan menggunakan
data hasil asesmen dan kemudian dibuat peringkat penilaian.
Penseleksian akan menyaring lebih sedikit lagi calon karyawan
yang akan diterima bank syariah. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan kandidat yang kompetitif dan Islami. Dengan
wawancara, bank syariah bisa mendapatkan data lebih rinci
tentang calor.l _karyawan dengan melakukan dialog yang telah
diatur sedemikian rupa. Departemen SDM di bank syariah bisa
membuat daftar pertanyaan.yang mengarah kepada terjaringny2
calon karyawan yang potensial kompetitif dan Islami.

Untuk menguatkan hasil seleksi, bank syariah bis2
melakukan asesmen kembali pada tahap seleksi ini untuk lebi
mencocokan antara informasi dan karakter pekerjaan dengad?

Membumikan Sharia Engagement Dalam uf’@” Me”i@éﬂfﬁﬂ" 7(1‘n8_'7'a anyawan Banééjyamﬁ
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informasi dan karakter calon karyawan. Departemen SDM dan
pejabat bank syariah pada tahap ini harus mencermati calon
karyawan yang akan dipilih. Kesalahan dalam penseleksian ini
akan menimbulkan kerugian bagi bank syariah.

Keempat Placement, tujuan utama dari seleksi adalah
penempatan, atau penempatan seseorang ke posisi pekerjaan
yang tepat. Yang terpenting, penempatan sumber daya manusia
harus dilihat sebagai proses pencocokan. Seberapa baik seorang
karyawan cocok dengan pekerjaan akan mempengaruhi jumlah
dan kualitas kerja karyawan. Pencocokan ini juga
mempengaruhi biaya pelatihan dan operasi secara langsung
(Mathis dan Jackson, 2006:262). Kesesuaian orang-pekerjaan
merupakan konsep sederhana tetapi penting yang melibatkan
pencocokan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan orang-
orang dengan karakteristik pekerjaan.

Tidak pelak lagi, tanpa adanya kecocokan yang baik
antara pengetahuan, keterampilan dan kemampuan orang-orang
dan tuntutan pekerjaan, kemungkinan kinerja karyawan akan
lebih rendah, perputaran dan ketidak hadiran lebih tinggi, serta
masalah-masalah SDM lain meningkat. Banyak  seleksi
dihubungkan dengan pengumpulan informasi yang dibutuhkan
tentang pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan melalui
formulir surat lamaran, resume, wawancara, tes dan alat-alat
yang lain {(Mathis dan Jackson, 2006:263-4). Penempatan
dilakukan dengan menganggap bahwa calon karyawan memang
berminat dan memiliki kompetensi serta potensial menduduki
suatu posisi. Penempatan dilakukan dengan mempertimbangkan
data hasil asesmen dan wawancara.

Kelima Training, pelatihan adalah sebuah proses dimana
orang mendapatkan kapabilitas untuk membantu pencapaian
tujuan-tujuan organisasional. Dalam pengertian terbatas,
pelatihan memberikan karyawan pengetahuan dan keterampilan
yang spesifik dan dapat diidentifikasi untuk digunakan dalam
pekerjaan mereka saat ini (Mathis dan Jackson, 2006:301).
Pelatihan dirancang untuk membantu organisasi mencapai

tujuan-tujuannya. Penilaian dari kebutuhan pelatihan
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tahapan diagnostik dari
pc]atihan. Pelatihan melihat pada
lan organisasi untuk menentukay
clatihan akan menolong. Ketik,

ih
telah diidentifikasi adanya kauufha.n s 'pCIaEtu{m, e
\ . merincikan tujuan-tijuan yang
usaha pelatihan kemudian 06:308-309).
harus dicapai (Mathis dan Jackson,. 20 S taf admini _
Sebagai contoh, dengan melihat kmerj.a s .mlm‘stram
dalam departemen penagihan, seorang manajer mengldentifikas
adanya masalah dengan kemampuan p'emasukan. data dan
keyboard. Manajer dapat menentukan tujuan pe]atlhar'l untuk
meningkatkan data keyboard sampai 60 kata per menit tanpa
kesalahan. Jumlah kata per menit tanpa kesalahan adalah
kriteria keberhasilan pelatihan (Mathis dan Jackson, 2006:309).
Keenam Development, pengembangan mewakili usaha-
usaha meningkatkan kemampuan para karyawan untuk
menangani beraneka tugas dan untuk meningkatkan kapabilitas
di luar kapabilitas yang dibutuhkan oleh pekerjaan saat ini.
Pengembangan menguntungkan organisasi dan individu. Para
karyawan dan manajer yang memiliki pengalaman dan
kemampuan sesuai dapat meningkatkan daya saing organisasi
dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang berubah. Dalam proses pengembangan, karir para individu
juga mungkin berkembang dan mendapatkan fokus yang baru
atau berbeda (Scott et al dalam Mathis dan Jackson, 2006:309).
.Pengembangan berbeda dengan pelatihan. Pelatihan untuk
sebgglan besar orang @emungkinkan mereka bisa menjalankan
mism fotokopi, menj.awab pertanyaan-pertanyaan layanan
p.e anggan, .men.gemuchkan truk, mengoperasikan komputel
atau merakit radio. Akan tetapi, pengembangan di bidan erti
o . g sep

penilaian, tanggung jawab, pemby dan

komunikasi memberikan tantan atan  keputusan,
gan yang lebih besar. Bidans’

bidang ini mungkin atau munolk: ,
. gkin tidak wat
pengalaman hidup para individu, ge berkembang 1€

isasi inkan
organisasional mcnccrmmk

penentuan tujuan-tujuan
masalah kinerja karyawan
apakah dengan diadakannya p
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tingkat Kkapabilitas dalam sebuah organisasi (Mathis dan
Jackson, 2006:361).

Pengembangan karyawan bank syariah dilakukan dengan
dua jalur. Yang pertama dengan menggunakan asesmen, dan
yang kedua dengan mengikuti metode pembinaan pribadi yang
pernah dilakukan Nabi Muhammad SAW kepada para
sahabatnya. Ada yang berpendapat bahwa umat Islam tidak
mungkin kembali ke jaman kejayaan Islam seperti permulaan
Islam di Mekah hingga penaklukan yang menguasai dua pertiga
dunia.

Ketujuh Career Development, Usaha pengembangan karir
ditargetkan oleh personel manajerial untuk melihat di luar
pekerjaannya saat ini dan untuk mempersiapkan diri mereka
untuk menghadapi berbagai pekerjaan di masa yang akan
datang dalam organisasi tersebut. Pengembangan karir, untuk
karyawan dan manajer sangat penting bagi organisasi untuk
memiliki kapabilitas SDM yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
dan perubahan di masa yang akan datang (Mathis dan Jackson,
2006:341).

Karir adalah rangkaian posisi yang berkaitan dengan kerja
yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya. Orang-orang
mengejar karir untuk memenuhi kebutuhan individual secara
mendalam. Pada suatu saat, banyak dari kebutuhan tersebut
dapat dipenuhi hanya dengan mengenal pada pemberi kerja.
Sekarang, perbedaan antara cara individu dan organisasi
memandang karirnya herbeda secara signifikan (Mathis dan
Jackson, 2006:342).

Perencanaan Kkarir sedikithya bisa dibagi dua, yaitu
perencanaan karir yang berpusat pada organisasi dan individu.
Perencanaan Kkarir yang berpusat pada organisasi berfokus
kepada pekerjaan dan pengidentifikasian jalan karir yang
memberikan kemajuan yang logis atas orang-orang di antara
pekerjaan dalam organisasi (Mathis dan Jackson, 2006:343).

Kedelapan Sharia Engagement, Allah berfirman dalam Al
Quran surat Ali Imran ayat 79 yang artinya, "Tetapi jadilah
kalian orang-orang Rabbani, disebabkan kamu selalu
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mengajarkan Al Quran dan disebabkan kamu senc.zntlasa
mempelajarinya®. Ayat ini diamalkan dalam keh1dupa1?
Rasulullah SAW , para sahabat dan beberapa generasi
setelahnya dengan baik. Mempelajari Al Quran dan
mengajarkannya bukan lagi sebuah per-kullaha-n yang
membutuhkan ruang kelas dan hanya diikuti sebagian kecil
masyarakat. Mereka mempelajari Al Quran dan mengajarkannya
terus menerus selama hidup mereka. Rasulullah SAW
menyampaikan Al Quran kepada kaum muslimin sedikit demi
sedikit dan bertahap, serta perkataan, perbuatan, ketetapan
beliau dalam hidupnya menjadi Hadits.

Pembinaan keislaman bagi karyawan bank syariah seperti
yang dilakukan oleh Rasulullah adalah sebuah keniscayaan.
Saat ini memang belum menjadi bagian yang jelas dalam
berjalannya bank syariah. Namun suatu saat hal ini tidak
mustahil terjadi. Berdasarkan pengamatan penulis, bank syariah
sudah melaksanakan taklim rutin untuk seluruh karyawan,
namun belum mengarah kepada pembinaan yang mengarah
kepada pembentukan kepribadian muslim

ernbumikan Sharia E,y@gmenf Dalam Upaya Meniryfal(an 'Kineja Karyawan Ban(\\:yariﬂﬁ
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BAB II1

UPAYA PENINGKATAN

KUALITAS SDM BANK SYARIAH

Dalam hubungannya dengan aspek meningkatkan kualitas
SDM dan kinerja dari karyawan bank syariah, di bawah ini akad
dibahas beberapa teori yang berkaitan langsung dengan metode
meningkatkan kualitas kinerj karyawan bank syariah. Kajian
teori ini akan melihat secara lansung dampak-dampak dari
variabel yang ditetapkan terhadap kinerja karyawan baik itu dari
sisi komitmen organisasi, kepemimpinan transformasional,
konsep engagement dan Kinerja.

A. Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional adalah refleksi perasaan
seseorang terhadap organisasinya, pengakuan tentang harga
yang harus dibayar bila meninggalkan organisasi dan
tanggung jawab moral untuk tetap berada dalam organisasi
(Meyer dan Allen, 1991).

Tiga komponen model komitmen organisasional, yaitu
a). Komitmen Afektif (affective commitment), menjelaskan
orientasi afektif dari individu. Karyawan yang memiliki
komitmen afektif kuat akan cenderung terlibat dan
menikmati keanggotaannya dalam organisasi. Karyawan akan
bertahan pada organisasi karena mereka “menginginkannya”
(want to). Affective Commitment (Komitmen Afektif) terjadi
apabila karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi karena
adanya ikatan emosi (emotional attachment). b) Komitmen
Kontinuans (continuance commitment), yaitu “refers to
commitment based the cost that the employee associates with
leaving the organizational’. Komitmen ini mengarah pada
kecenderungan  karyawan untuk tidak  meninggalkan

Wembumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Meniryﬁﬂfﬁﬁn Kinerja Karyawan Bané{'ymaﬁ
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ol dapat be
organisasi, Investasi yang dimiliki kﬁi‘g:g;kanppekerj?aia
waktu, usaha mereka dal am ;

n dengan sesama rekan
pengembangan hubungan pertemana dib
) ‘ vl tentu yang dibutuhkan
kerja, keterampilan-keterampilan ter .
organisasi, dan kompensasi yang dapat lf:n crigurang
ketertarikan  karyawan terhadap kesempatan-Xesempatan
cksternal lain (Jaros, dkk. 1993). ‘ _
Continuance Commitment (Komitmen Kontln.uan.) terjadi
apabila karyawan tetap bertahan pada suatu .organlsam karer{a
membutuhkan gaji dan keuntungan lain, .karena dia
membutuhkan (need to). c¢). Komitmen normatif (normative
commitment), berkaitan dengan perasaan karyawan terhadap
adanya kewajiban untuk tetap bertahan karena secara pribadi
mereka merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap
organisasi. Normative Commitment (Komitmen Normatif) terjadi
dari nilai-nilai diri karyawan. Karyawan bertahan menjadi
anggota  organisasi karena ada kesadaran bahwa
berkomitmen terhadap organisasi merupakan hal yang
memang seharusnya dilakukan. Jadi karena dia merasa
berkewajiban (ought to).
Dari adanya komitmen organisasional tersebut diharapkan
karyawan akan mampu memahami dan

mengimplementasikannya dalam bentuk kinerja yang sepenuh
hati pada lembaga yang menaunginya.

B. Kepemimpinan Transformasional

Dalam suatu organisasi,"kepemimpinan" merupakan salah
satu faktor utama yang mendukung kesuksesan organisasi
dalam mencapai tujuan. Gibson, lancevich, dan Donnelly
(1996:6) mendefinisikan organisasi sebagai “wadah yang
memungkinkan — masyarakat dapat merajh hasil yang
sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-
sendiri”. Memahami teori'teori,"kepemimpinan" sangat besar
artinya untuk mengkaji sejauh mang keperimpinan dalam
suatu organisasi telah dapat dilaksanakan secarapefektif serta
menunjang kepada produktifitag Organisasi secara keseluruhan-
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Seorang pemimpin harus mengerti tentang teori kepemimpinan
agar nantinya mempunyai referensi dalam menjalankan sebuah
organisasi. Beberapa teori tentang kepemimpinan antara lain :

1. Teori Kepemimpinan Sifat (Trait Theory)

Analisis ilmiah tentang kepemimpinan berangkat dari
pemusatan perhatian pemimpin itu sendiri. Teori sifat
berkembang pertama kali di Yunani Kuno dan Romawi yang
beranggapan bahwa pemimpin itu dilahirkan, bukan diciptakan
yang kemudian teori ini dikenal “The Greatma Theory’.

Dalam perkembangannya, teori ini mendapat pengaruh
dari aliran perilaku pemikir psikologi yang berpandangan bahwa
sifat-sifat kepemimpinan tidak seluruhnya dilahirkan akan
tetapi juga dapat dicapai melalui pendidikan dan pengalaman.
Sifat-sifat itu antara lain : sifat fisik, mental dan kepribadian.

Keith Devis merumuskan 4 sifat umum yang
berpengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan organisasi,
antara lain:

a. Kecerdasan

Berdasarkan  hasil  penelitian, pemimpin yang
mempunyai kecerdasan yang tinggi di atas kecerdasan rata-rata
dari pengikutnya akan mempunyai kesempatan berhasil yang
lebih tinggi pula. Karena pemimpin pada umumnya memiliki
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pengikutnya.

b. Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial

Umumnya di dalam melakukan interaksi sosial dengan
lingkungan internal maupun eksternal, seorang pemimpin yang
berhasil mempunyai emosi yang matang dan stabil. Hal ini
membuat pemimpin tidak mudah panic dan goyah dalam
mempertahankan pendirian yang diyakini kebenarannya.

c. Motivasi diri dan dorongan berprestasi

Seorang pemimpin yang berhasil umumnya memiliki
motivasi diri yang tinggi serta dorongan untuk berprestasi.
Dorongan yang kuat ini kemudian tercermin pada kinerja yang
optimal, efektif dan efisien.

Membumikpn Sharia Engagement Dalam Upaya Mem‘@éﬂfégn Kinerja Karyawan Bank Syariah
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iaan
d. Sikap hubungan kemanusiaa N o
Adanya pengakuan terhadap harga diri dan atan

i kepadanya.
sehingga para pengikutnya mampu berpihak kep

S : Situasi
2. Teori Kepemimpinan Perilaku .dan fittiisin
Berdasarkan penelitian, perilaku seoransg £ i

mendasarkan teori ini memiliki kecenderungarl kearah 2 hal,
yaitu:

a. Pertama yang disebut
kecendrungan seorang pemimpin yan &
hubungan akrab dengan bawahan. Contoh gejaia yang ada
dalam hal ini seperti : membela bawahan, memberi
masukan kepada bawahan dan bersedia berkonsultasi
dengan bawahan.

b. Kedua disebut Struktur Inisiasi yaitu Kecendrungan
seorang pemimpin yang memberikan batasan kepada
bawahan. Contoh yang dapat dilihat, bawahan mendapat
instruksi dalam pelaksanaan tugas, kapan, bagaimana
pekerjaan dilakukan, dan hasil yang akan dicapai.

Jadi, berdasarkan teori ini, seorang pemimpin yang baik
adalah bagaimana seorang pemimpin yang memiliki perhatian
yang tinggi kepada bawahan dan terhadap hasil yang tinggi
nula.

3. Teori Kewibawaan Pemimpin

dengan Konsiderasi yaitu
g menggambarkan

Kewibawaan merupakan faktor penting dalam kehidupan
kepemimpinan, sebab dengan faktor itu seorang pemimpin akan
dapat mempengaruhi perilaku orang lain baik secara perorangan
maupun kelompok sehingga orang tersebut bersedia untuk
melakukan apa yang dikehendaki oleh Pemimpin.

4. Teori Kepemimpinan Situasi

Seorang pen?impin harus Inerupakan  seorang

pendiagnosa yang baik dan harus bersifat fleksibel ) sesuai

dengan perkembangan dan tingkat kedewagg
5. Teori Kelompok an bawahan.

Agar tujuan kelompok (organisasi) g

a ;

ada pertukaran yang positif antarg ;):r:l_terc.apal, harus
pengikutnya. Impin dengan

Mmémniﬁﬂ” J’I;&H ia E@aﬂe ent l ( ‘W“ M”i”géﬂféﬁn Kine ia K
4 Karyawan ﬂnnéd’ ar’ ﬁ
Y j ria
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Para ahli teori,"kepemimpinan” telah mengemukakan
beberapa teori tentang timbulnya Seorang Pemimpin., Dalam hal
ini terdapat 3 (tiga) teori yang menonjol (Sunindhia dan Ninik
Widiyanti, 1988:18), yaitu:

1. Teon Genetie

Inti dari teori ini tersimpul dalam mengadakan "leaders
are bom and not made". bahwa penganut teori ini mengatakan
bahwa seorang pemimpin akan karena ia telah dilahirkan
dengan bakat pemimpin. Dalam keadaan bagaimana pun
seorang ditempatkan pada suatu waktu ia akan menjadi
pemimpin karena ia dilahirkan untuk itu. Artinya takdir telah
menetapkan ia menjadi pemimpin.

2. Teon Sosial

Jika teori genetis mengatakan bahwa "leaders are born
and not made", make penganut-penganut sosial mengatakan
sebaliknya yaitu : "Leaders are made and not born". Penganut-
penganut teori ini berpendapat bahwa setiap orang akan dapat
menjadi pemimpin apabila diberi pendidikan dan kesempatan
untuk itu.

3. Teori Ekologis

Teori ini merupakan penyempurnaan dari kedua teori
genetis dan teori sosial. Penganut-penganut teori ini
berpendapat bahwa seseorang hanya dapat menjadi pemimpin
yang baik apabila pada waktu lahirnya telah memiliki bakat-
bakat kepemimpinan, bakat mana kemudian dikembangkan
melalui pendidikan yang teratur dan pangalaman-pengalaman
yang memungkinkannya untuk mengembangkan lebih lanjut
bakat-bakat yang memang telah dimilikinya itu.

Teori ini menggabungkan segi-segi positif dari kedua teori
genetis dan teori sosial dan dapat dikatakan teori yang paling
baik dari teori-teori kepemimpinan. Namun demikian
penyelidikan yang jauh yang lebih mendalam masih diperlukan
untuk dapat mengatakan secara pasti apa faktor-faktor yang
menyebabkan seseorang timbul sebagai pemimpin yang baik.
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6. Goleman Theory n adalah pemime:
Pemimpin yang efektif menurut Golema 1 p. Mpip
pin yang mpinan saja, tetap;

epeml
yang tidak hanya menganut satu gaya kK zya TR g
mereka yang memiliki lebih dari satu B an

‘sl i, dan keb
mampu memakai tizfp gaya scsyﬂ;i:‘t‘:z}i;’ d? situasi ?;I;h?l?
Misalnya dia memiliki gaya pembim .g ; Ny
: it . Kriteria seorang pemimpin
juga memiliki penentu kecepatan fat-sifat ;
yang ideal, banyak yang akan menekankaflls al=sliaL sepery
kecerdasan, ketangguhan, tekad, da}n Visl. _StUdl terbi_‘ﬂl
menunjukkan bahwa personal qualities juga penting, yang sering
disebut kecerdasan emosional (emotional intelllgem?e)-

Pemimpin yang cfektif menurut Goleman dibedakan oleh
tingkat tinggi kecerdasan emosional, yang mencakup kesadaran
diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
Seorang pemimpin yang baik, tentunya harus menyadari akan
pentingnya memiliki kesadaran yang tinggi tentang apa yang
disebut emotional intelligence. Bukan berarti bahwa IQ dan
technical skill tidak penting atau tidak relevan. Keduanya
merupakan modal dasar sebagai seorang pemimpin, namun
emotional intelligence tidak kalah pentingnya. Bahkan, terdapat
hubungan yang erat antara emotional intelligence yang dimiliki
seorang pemimpin dan keefektifan perferma kinerja.

Terdapat hubungan positif antara emosional intelligence
dan performa yang efektif, terutama pada pemimpin. Dan akan
dipaparkan bag_aim.ana emotional intelligence sangat berperan
da_lam. kepemimpinan  organisasi. Emotional intelligence
memainkan peran penting dalam level tertinggi sebuah

perusahaan, di mana perbedaan pada technical skills sudah
tidak terlalu penting. Semakin tinggi

semakin perlu emotional intelligence o

sebagai alase?n keefektifan pemimpin. Emotiong intelligence tidak
hanya menciptakan seorang Peémimpin yang luar biasa tetapl
juga berhubungan dengan performg yang kuat ,

]?,anyak tipe-tipe: kepemimpinan berdasarkan kecerdasanl
emosi menurut Daniel Goleman (2007), “tipe tersebut terbag

tingkatan seseorang
apabilities ditonjolkan
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menjadi 6 tipe yaitu: Visioner (Visionary), pembimbing
(Coaching), afiliatif (Afiliative), Demokratis (Democratic), Penentu
Kecepatan (Pacesetting), dan Memerintah (Commanding). Daniel
meyakini empat dari keenam tipe atau gaya kempemimpinan
seperti visioner (visionary), Pembimbing (coaching), Afiliasi
(Affiliative) dan Demokratis (Democratic) dapat menciptakan
resonansi yang dapat memajukkan kinerja sementara dua gaya
lainnya dapat berguna untuk beberapa situasi tertentu namun
perlu diperhatikan penggunaannya. Menurutnya keberhasilan
seorang pemimpin dalam mencapai hasil yang terbaik tidak
hanya menggunakan satu gaya kepemimpinan saja, tetapi
kombinasi dari keenamnya. Berikut keenam gaya kepemimpinan
menurut Goleman tersebut.
1. Pemimpin Visioner (Visionary)

Pemimpin jenis ini diyakini merupakan tipe pemimpin yang
lebih efektif dibanding yang lainnya. tipe pemimpin ini mampu
mengartikulasikan suatu tujuan yang baginya merupakan
tujuan yang sejati dan selaras dengan nilai bersama dengan
orang-orang yang dipimpinnya. Pemimpin jenis ini dapat
menjadi terbuka kepada bawahannya dengan membagikan
berbagai informasi serta pengetahuan, sehingga orang-orang
yang berada di semua tingkat perusahaan merasa dilibatkan
danmampu membuat keputusan yang terbaik. Pemimpin
visioner meyadari dan meyakini bahwa penyebaran informasi
adalah langkah awal menuju sukses sehingga mereka secara
terbuka akan berbagi informasi itulah sebabnya menurut
penelitian James (1999) tipe pemimpin ini disebut sebagai
pemimpin yang sangat aktif dan exspressive. Namun dari
kesemuanya itu empatilah yang menurutnya paling penting.
Mengerti masalah dari sudut pandang orang lain merupakan ciri
yang utama yang dimiliki oleh pemimpin visioner karena dengan
begitu mereka akan mudah mengartikulasikan visi yang benar-
benar inspiratif.karena dampak positifnya tersebutlah, maka
pemimpin visioner dapat berfungsi dengan baik di banyak

situasi bisnis.
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Meskipun gaya “kﬂpe"‘impi”fm" i cuécaljp mel,mliki_ day,
kuat, namun tidak selalu cocok d1gunak'an am setiap Stuag;
karena dikhawatirkan ada beberapa pihak yang Temanday,
sinis gaya"kepemimpinan” ini, dan pada ‘akh.lr ny a.alfa{l berakibat
bagi kinerjanya selain itu gaya kepemimpinan ini tidak cogy,
diterapkan untuk jenis pekerjaan yang sifatnya kelompok.

2. Gaya Pembimbing (Coaching) _

Dari tipenya membimbing kita pasti sudah tahu bapy,
pemimpin seperti ini sangat menyukai hal-hal ya,
berhubungan dengan membimbing karyawannya. Gay,
pemimpin seperti ini senang melakukan percakapan day
perbincangan mendalam dengan seorang pegawai, yang beris
seputar kehidupan sehari-hari kehidupan sesecrang, termaksud
tujuan dan impian hidupnya serta karirnya. Sungguh suatu hal
yang jarang sekali dilakukan oleh seorang pemimpin seperti
biasanya. Walaupun jenis pembimbingan yang diberikan oleh
gaya pemimpin seperti ini hanya berfokus pada perkembangan
perorangan dan bukan pencapaian tujuan, tetapi pada
umumnya cukup kuat untuk dapat memprediksi respon positif
dan emosi dari karyawan dan hasil kinerja yang lebih baik.

Karena dengan melakukan perbincangan yang erat dengan
karyawannya tanpa disadari pemimpin jenis ini telah
membangun tembok kepercayaan bagi karyawannya. karena ini
dalah bukti kepeduliaan seorang pemimpin kepada bawahannya,

bukan hanya sekedar memandang bawahan sebagai alat untuk
sekedar mencapai tujuannya semata.

Gaya ,"kepemimpinan” ini sangat membantu dalam
membangun komunikasi antarg bawahan dan atasan yané
berkelanjutan, dan membuat karyawan menjadi mau terbuka
terhadap feedback yang diberikan oleh pemimpin, karer?
mereka menggap setiap masukan yang diberikan oleh atasd’

adalah penunjang aspirasi bagi mereka sendiri dan bukan untuk
kepentingan atasan.

3. Pemimpin Afiliatif (Affiliative)
Pemimpin jenis ini sangat men
orang-orang yang bekerja untuk

gan
dak

ghargai perasaan-pera®
dia, karena dia U
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menekankan pada hasil atau pencapaian tujuan , tetapi lebih
pada kebutuhan emosi para karyawannya. Gaya ini sangat cocok
sekali bagi perusahaan yang memiliki iklim kelompok. Ciri dari
pemimpin ini adalah menyenangi Kerjasama, harmonisasi,
interaksi yang ramah, membangun relasi yang baik dengan
orang yang dipimpinnya. Oleh karena itu jenis pemimpin ini
sangat menghargai waktu-waktu senggang, karena dengan
begitu dia dapat melakukan pendekatan dengan bawahan untuk
membantu mereka melewati masa-masa sibuk nantinya.empati
sangat dikedepankan olehnya karena ia ingin peduli pada
karyawannya secara keseluruhan bukan hanya berdasarkan
tanggung jawab tugas.

Karena gaya pemimpin ini kelihatannya baik sekali
terhadap karyawan, maka lebih baik gaya ,"kepemimpinan'ini
tidak disarankan digunakan sendiri karena dikhawatirkan akan
membuat bawahan berpikir bahwa setiap kesalahan yang
mereka buat akan selalu ditoleransi oleh jenis pemimpin seperti
ini.

4. Pemimpin Demokratis (Democratic)

Mendengarkan adalah kekuatan kunci dari pemimpin jenis
ini. Mereka selalu bertindak dan berprilaku ingin menjadi
pendengar yang baik terhadap bawahannya, karena mereka
memang peduli kepada bawahannya, dia juga adalah jenis
pemimpin yang kolaboratif, artinya dapat bekerja sebagai
anggota kelompok, tetapi juga dapat menjadi pemimpin teratas
dalam kelompok. Dan dia juga mampu meredakan konflik dan
membangun harmonisasi dalam kelompok kembali.

5. Penentu Kecepatan (Pacesetting)

Pemimpin memegang teguh dan melaksanakan standard
kerja yang tinggi. la bersikap obsesif, bahkan segala sesuatu
bisa dikerjakan dengan baik dan lebih cepat, bahkan ia meminta
dan menuntut hal yang sama dari orang lain, ia sangat cepat
menunjuk para pekerja yang memiliki Kkinerja yang
buruk.pemimpin jenis ini tidak memberikan garis petunjuk yang
jelas mengenai kinerja buruk seseorang, karena dia berpikiran
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enerka bagaimana ¢
bahwa setiap pengikutnya sudah dapat m o

apa yang diinginkannya.

Mereka senang mcnekal".i
akhirnya dapat berakibat kinerja
membuat karyawan stress di
mendapatkan tekanan tanpa feed;'ac;c.

6. Gaya Memerintah (Commanaing :

Giz\::l niemimpin Leperti ini kadang disebut sebagai gaya
intimidasi, pemimpin seperti ini, sangat menuntut bawe_lhannya
patuh pada perintahnya secara langsung, tanpa me_njelaskan
apa alasannya ingin bawahannya mendengarkan perintahanya
tersebut. Dia selalu ingin memantau dan mengontrol setiap
situasi sebisanya. Walaupun kadang dia memberikan umpan
bali, umpan balik hanya berfokus pada kesalahan buka pada
hal-hal baik yang telah dilakukan, maka dari itu tidak heran bila
jenis,"kepemimpinan'yang seperti ini yang dianggap tidak efektif
sama sekali. Karena sikap jarang memujinya tersebut yang
membuat karyawan menjadi patah semangat, sehinga
berpengaruh pada kinerjanya nanti.

Walaupun segala tugas dalam organisasi tidak dikerjakan
sendiri oleh seorang pemimpin, tetapi bimbingan dan hasil
interaksi antara bawahan dan atasan diperkuat dapat
membantu tercapainya suatu tujuan organisasi. Tetapi tetap

saja fungsi-fungsi penting banyak ditanggung oleh seorang
pemimpin.

7. Transformatif Leader
Pemimpin adalah individu dalam or

nada dan budaya. Northouse (2004)  mendefinisikan
kepemimpinan sebagai proses dimang seorang individu
mempengaruhi sekelompok individy untuk
bersama. Seorang pemimpin yang efektif mam
atau pengikutm.ra untuk mencapaj tujuan organisasi. Ada
perbedaan yang jelas antara manajer dan Pemimpin Sem;entara
manajermen ciptakan ketertiban ggp konsistensi- emimpin
menghasilkan perubahan dan memotivasij karyaw,anp erelza.
Membangun hubungan antara Pemimpin dan apresiI:Si/ nya
WMembumikan Sharia Engagement Qalam Upaya Meni@@-féﬂn Kinerja Karyawan Bank \Yyﬁmﬁ

tanpa memberi arah, yang
yang leblh buruk bahkan biSa
tempat kerja, karena sela]y

ganisasi yang mengatur
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pengikutnya requiresan dari pemimpin untuk nilai-nilai pribadi
mereka yang akan bersedia untuk memberikan energi dan bakat
untuk mencapai tujuan bersama mercka. (Bass, 1985).

Berbagai teori kepemimpinan telah berevolusi untuk
mendefinisikan karakteristik, sifat, dan gaya berbagai pemimpin
dan gaya kepemimpinan. Bass, (1985) mendefinisikan
kepemimpinan transformasional sebagai proses yang terjadi
ketika satu atau lebih orang terlibat dengan orang lain
sedemikian rupa sehingga pemimpin dan  pengikut
meningkatkan satu sama lain untuk tingkat yang lebih tinggi
motivasi dan moralitas.

Empat dimensi kepemimpinan transformasional adalah: (1)
idealized influence, yang berkaitan dengan membangun
kevakinan dan kepercayaan; (2) inspirational motivation, yang
berkaitan dengan memotivasi seluruh organisasi; (c) intellectual
stimulation, yang melibatkan membangkitkan kesadaran dan
mengubah pengikut untuk memecahkan masalah dengan
kemampuan mereka; dan (d) individualized consideration, yang
melibatkan merespon, kebutuhan unik spesifik pengikut untuk
memastikan mereka termasuk dalam proses transformasi
organisasi. Keempat dimensi memungkinkan pemimpin untuk
berperilaku teladan yang kuat mendorong transformasi pengikut
'menjadi individu yang lebih sukses dan produktif.

C. Konsep sharia engagement

Engagement (keterlibatan kerja) merujuk pada keterlibatan
individu dan kepuasan dengan serta antusias untuk bekerja
(Harter, Schmidt, &Hayes, 2002, hal.269). Konsep ini dibangun
oleh Kahn (1990), engagement menjelaskan keterlibatan intim
dengan kerangka pengalaman kerja. Ketika karyawan terlibat,
emosional karyawan akan terhubung dengan orang lain dan
terhadap tim kerja (Harter etal.,2002). Keterlibatan terjadi
ketika karyawan tahu apa yang diharapkan, memiliki sumber
daya untuk menyelesaikan pekerjaan mereka, berpartisipasi
dalam peluang untuk pertumbuhan dan umpan balik, dan
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merasa bahwa mereka memberikan kontribusi yang signifikan
bagi organisasi.

Sharia engagement pertama kali dikembangkan oleh
Rusdianti, § (2013), yaitu keterikatan individu dalam organisasi
baik  secara fisik, emosional maupun spiritual yang
dilandasi oleh keyakinan, keadilan/keseimbangan, kebebasan
dan tanggungjawab. Sharia engagement ini berpotensi
meningkatkan kinerja karyawan.

Konsep syariah pada engagement dikaji melalui a).
Karakteristik organisasi yang berbeda dalam hal ini adalah yang
berdasarkan syariah. b) Norma sosial dan etika islam yang
sudah tergeneralisasi dan menjadi acuan individu - individu
dalam  organisasi untuk bertindak  yaitu keyakinan,
xeadilan/keseimbangan, kebebasan dan tanggung jawab. c).
Rasa  kebersamaan yang diupayakan organisasi antar
pimpinan, antar karyawan maupun nasabah berdasarkan
prinsip syariah d). Kepercayaan masyarakat terhadap
organisasi yang implikasinya nampak dari semakin banyaknya
kantor cabang yang tumbuh .

D. Kinerja Karyawan

Perusahaan sebagai organisasi memiliki ketergantungan
yang saling terkait dengan individu dalam perusahaan ity
sendiri. Karyawan sebagai individu dalam perusahaan
merupakan bagian dari struktur organisasi yang memiliki
peranan besar dalam menentukan tercapainya
perusahaan. Kinerja karyawan merupakan dasar bagi
pencapaian kinerja dan pl.‘estasi perusahaan, sehingga
pengelolaan karyawan sebagai s.urnber daya yang potensial
merupakan tugas utama mandemen.  Pengelolaan sumber
daya manusia menjadi sangat penting karena perusahaan
dapat mencapai kinerja yang diharapkan serta memiliki
keunggulan kompetitif ketlka' orang -d1dalamnya melakukan apa
yang terbaik, apa yang disenangi  serta kuatnya faktor

kepemilikan secara p.SikOIOgis dalam o prll
memberi hasil pada pekerjaan.

tujuan
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Nawawi (2005) mendefinisikan kinerja secbagai hasil kerja
yang dicapai oleh sescorang atau seckelompok dalam suatu
organisasi dalam kurun waktu tertentu, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika.

Berdasarkan  pengertian ini  sebenarnya terdapat
hubungan yang erat antara Kkinerja perorangan (individual
performance) dengan kinerja lembaga (institutionalperformance).
Dengan perkataan lain bila kinerja perorangan baik maka
kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik. Kinerja seorang
individu akan baik bila dia mempunyai keahlian {skil) yang
tinggi, bersedia bekerja karena digaji atau diberi upah sesuai
dengan dengan perjanjian, mempunyai harapan (expectation)
masa depan yang lebih baik. Mengenai gaji dan adanya harapan
(expectation) merupakan hal yang menciptakan motivasi
seseorang untuk bersedia melaksanakan kegiatan kerja dengan
kinerja yang baik. Bila sekelompok individu dan atasannyva
mempunyai kinerja yang baik, maka akan berdampak pada
kinerja organisasi yang baik pula.

Bernadian dan Russel (1995), mengajukan enam kriteria
primer yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja :

1. Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan Kkegiatan mendekati kesempurnaan atau
mendekati tujuan yang diharapkan.

2. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya
jumlah rupiah, jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang
diselesaikan.

3. Timeliness, adalah tingkat sejauh mana suatu kegiatan
diselesaikan pada waktu yang dikehendaki, dengan
memperhatikan koordinasi output lain serta waktu yang
tersedia untuk kegiatan lain.

4. Cost-effectiveness, adalah tingkat sejauh mana penggunaan

daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi, material)
dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi, atau
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pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber
daya. .

S. Need for supervision, merupakan tingkat SeJ"f“ﬂ'l H}ana
seorang pekerja dapat melaksanakan suatu fungs? pekerjaan
tanpa memerlukan pengawasan seorang Supervisor untuk
mencegah tindakan yang kurang diinginkan. -

6. Interpersonal Impact, merupakan tingkat sejauh mana
Karyawan/pegawai memelihara harga diri, nama baik dan
kerja sama diantara rekan kerja dan bawahan.

E. Pengaruh komitmen organisasional terhadap sharia

engagement

Yousef (2000), komitmen adalah kekuatan relatif dari
identifikasi individu kaitannya dengan engagement dalam
organisasi. Richard M. Steers (Sri Kuntjoro, 2002)
mendefinisikan ~ komitmen organisasional sebagai rasa
identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi),
sehingga tercipta engagemeni(kesediaan untuk berusaha
sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) dan loyalitas
(keinginan untuk tetap menjadi anggota crganisasi yang
bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang  pegawai
terhadap organisasinya . Semakin tinggi nilai karyawan
menjadi bagian dari organisasi, semakin besar kemungkinan
mereka untuk tetap dengan organisasi (Boon & Arumugam,
2006).

Tabel 2.1 Ringkasan hasil penelitian mengenai komitme
n or
dengan sharia engagement ganisasional

Peneliti Kesimpulan -
usef, 2000 = Komitmen  ‘adalah kekuatan TR —_—
Yo individu kaitax}nya dengan engq QI:rlnaet:;t ; dil:lin...\txdent‘:@kgs‘l
; . Semakin tinggi komitmen semakin kuat engq aem‘ QeSS
Morrow, Mc ~ Komitmen orgamsasionalmengembéﬁgﬁah" tig ‘mgl;!li’“l?'~?3“?4“'3§§;'-‘
Elroy dan saling berhubungan terhadap °rganisasiga ’I§il ap yang
Blum,1988  tersebut adalah a). Pemahaman atau  pemah ga sikap
tujuan perusahaap (identiﬁcation), b). erg Qyatan dag

dalam suatu pekerjaan, pekerjaan adalah messa&n engage

Perasaan loyal (loyality), Perusahaan g dal yYenangkan, c).

dan tempat tinggal. ah tempat kerja

—

Mo i Sharin Engagement Dalom Uty Xeningfothan Kinea Ky g Syariah
1
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Pengembangan komitmen berarti menciptakan sikap

_engaged S
" Richard M. Komitmen organisasional  sebagai rasa 1dent1ﬁ1§as;\
Steers (Sm - (kepercayaan terhadap nilai-nilai  organisasi),sehingga
‘1Kuntjoro ~ tercipta engagement (kesediaan untuk berusaha sebai
S0 2009 ’mungkm demi kepentingan organisasi},
Mathls dan Komitmen meningkatkan engagement karyawan sehmgga
Jackson muncul kepercayaan dan kemauan menerima tujuan-
(dalam tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak

Soplah 2008) akan meninggalkan organisasinya.
kan ltomltmenyang inggi - ber:
ujuan engagement. . .
Nik et al 2004 Komitmen menyebabkan perllaku seseorang di tempat
kerja meningkatkan usaha, dedikasi, kerjasama tanggung

jawab, hubungan sosial dan kreativitas dan engagement

Berdasarkan hasil penelusuran tersebut,maka hipotesis
yang dikembangkan adalah:

H1: Komitmen  organisasional berpengaruh  positif

terhadap sharia engagement

F. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
sharia engagement

Dampak pemimpin pada efektivitas organisasi adalah
melalui peran bawahan mereka. Kepemimpinan dapat memiliki
dampak yang besar pada Kketerlibatan karyawan dengan
organisasi. Selain itu, teori LMX (Leader-Member Exchange)
mendukung pengembangan  kelompok  ditempat kerja,
bagaimana mengembangkan kepercayaan atau bagaimana
anggota dapat menjadi bagian dari kelompok. Kepemimpinan
transformasional muncul sebagai gaya yang mendorong
perkembangan keterlibatan karyawan.

Pemimpin transformasional memberikan visi yang
menginspirasi tujuan yang dapat membantu mengatasi
kepentingan diri sendiri dan faksionalisme sempit dalam
organisasi.Tipe kepemimpinan ini memberi energi baru dan lebih
luas di kalangan pengikut. Bakker dan Schaufeli (2008)
menemukan bahwa karyawan yang memiliki interaksi positif
dengan manajer mereka dapat meningkatkan keterlibatan kerja.
Selain itu, Cartwright dan Holmes (2006) menemukan bahwa
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n hubun

para pemimpin yang fokus P“fm mcmli) Elt:;g-l?batan. Pi:; d%}n
kepercayaan meningkatkan tingkat Ketc osok lkek "ipin
transformasional tidak dipandang SCbag:m ° uasaa.n
tetapi sebagai saling mendukung untuk tu:]uan .ya‘mg Sama: ba?k
kolektif  organisasi.  Dari  per spektil - Ini,  pemimpipy
transformasional memiliki kapasitas untuk langSUI:lg berdampag
pada tingkat keterlibatan karyawan mereka (Nohria, Groy:Sberg,
& Lee, 2008) dan mampu memenuhi kebutuhan manu.SIa dan
kerja karyawan mereka, dividen yang sangat unik dan
memberdayakan gaya.

Tabel 2.2. Ringkasan hasil penelitian mengenai kepemimpinan
transformasional terhadap sharia engagement

Peneliti Kesimpulan -
Bakker dan Karyawan ya kD interaksi |
Schaufeli (2008) . mereka dapatmeningkatkan keterlibatan kerj J
Cartwright dan pemimpin yang fokus pada membangun hu ungan dan
Holmes (2006) kepercayaan meningkatkan tingkat keterlibatan (engage)
Nohria, Groysberg, TR B f Sy B Sy TR "'tﬁk
& Lee, 2008 i i s

Motivasi inspirasional, pehgé;ﬁh ide pé;tlm anéén
individual dan stimulasi intelektual (semua aspek
keperr.limpinan transformasional) yang dipraktekkan oleh
mangjer mengarah keketerlibatan kerja karyawan yang
lebih tinggi dan karyawan merasa berdedikasi dan
k'epemilikan terhadap pekerjaan mereka dan mengalami
tingkat yang iebih tinggi dari penyerapan dari pengalaman.

e

Raja, M.W, 2012

Berdasarkan hasil penelusuran ter
yang dikembangkan adalah::

H2: Kepemimpinan transformasion
terhadap sharia engagement

sebut,maka hipotesis

al berpengaruh positif

G. Pengaruh komitmen
kinerja karyawan
Komitmen dianggap pentin
o C
(1) Pengaruhnya pada tum oper (2) Hul:iimsam ka;ezaan
kinerja yang mengasumsikan bahwa individugannya E;n lghkl
yag me
Membumikan Sharia Engagement Dalam 'Ufmja Meniry&ﬂféﬂn Kiﬂeja X Bomk Syariah
ryawan Ban ym‘iﬁ

Oorganisasiona] terhadap
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komitmen cenderung mengembangkan upaya yang lebih
besar pada pekerjaaan  (Morrison, 1994)., Komitmen
organisasional memegang peranan penting bagi peningkatan
kinerja (Benkhoff, 1997). Komitmen organisasional dibedakan
atas tiga komponen, yaitu a). Komponen affektive keterikatan
emosional karyawan, identifikasi dan keterlibatan karyawan di
dalam suatu organisasi, b). Komponen normatif merupakan
perasaan-perasaan karyawan tentang kewajiban yang harus
1a berikan kepada organisasi, c). Komponen
continuance/kelanjutan  berarti ~ komponen berdasarkan
persepsi karyawan tentang kerugian yang akan dihadapi jika
ia meninggalkan organisasi (Allen dan Meyer, 19990).

Tabel 2.3. Ringkasan hasil penelitian mengenai komitmen organisasi
dengan kinerja karyawan

Peneliti

Kesimpula
Ycusef (2000) Komitmen 2o -

Richard M. Steers (Sr1 Komitme

organisasional merupakawn'
Kuntjoro, 2002)

dimana pegawai sangat tertarik terhadap tujuan,
nilai-nilai, dan sasaran organisasinya sehingga
kinerja bisa meningkat.

K(’; T T o

Sopiah, 2008

‘Morrison, 1994

o 805 N eningkatan kinerjz il i
Allen dan Meyer, 1990 Komitmen organisasional diangg

ap sebég;i ukuran
penting dari  keefektifan  organisasi dan
berhubungan positif dengan kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas,

maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
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ruh positif terhq
H3: Komitmen myam’sasional berpengad p dap

kinerja kayawan

H. P ruh kepemimpinan transformasional terha dap
. Penga

kinerja karyawan T
Kepemimpinan dianggap sebagai fac yang iki

pengaruh besar terhadap klneI‘Jaorgamsi':;a gg:ﬂfr;plgan
karyawan (Wanget al., 2005). Hubungan a:h sxdies Rzt | an
dan kinerja telah mendapat perhatian ilmiah y E gat luas,
Kebanyakan penelitian tentang hubungan antara epemimpinan
transaksional dan kinerja organisasi telah menghasilkan temuan
mengecewakan. Namun, ketika Bass (.1985)- dengan
menggunakan Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ),
menemukan Kkorelasi yang tinggi antara gaya transformasiona]
pemimpin dan tingkat kinerja organisasi. Korelasi ini secara

konsisten lebih tinggi dari gaya transaksional pemimpin dan
kinerja organisasi.

Tabel 2.4. Rangkuman Studi Empirik kepemimpinan
transformasional dengan kinerja karyawan

No Pencliti Hasil Penelitian

Kepemlmplnan transformasmnal berpengaruh

Kepemimpinan transformasional berpengaruh
terhadap kmer]a karyawan

e T EESIRE i e

e}]a organlsas1 : |

L |
Kepemimpinan 1 transformasmnal berpengaTUh
) “terhadap kine

e i lila:ﬂlgas karyawan
Kepemimpinan trafst ormasmnm berpen aruh}
_terhadap kinEIj 2y

A ' ‘ L a pelayanan karyawan = .
Berdasarkan uraian (j ka
. maka kan
hipotesis sebagai berikyt: dapat dirumus
H4 Kepemimpinan transfo
terhadap kinerjq kary

awan,
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I. Pengaruh sharia engagement terhadap kinerja
karyawan

Semakin populernya penggunaan konsep employee
engagement dalam praktik disebabkan karena ada kesepakatan
umum mengenai dampak positif dan signifikan dari employee
engagement dalam kinerja organisasi dan hasil bisnis. Pada
dasarnya, employee engagement merupakan konstruksi level
individu. Employee engagement akan mempengaruhi performa
organisasi  secara positif ketika employee engagement
memberi dampak terhadap karyawan terlebih dahulu. Oleh
karena itu, employee engagement dianggap sebagai sesuatu
yang dapat memberikan perubahan pada individu, tim dan
organisasi. karyawan yang memiliki derajat engagement yang
tinggi akan memiliki keterikatan emosi yang tinggi pada
organisasi. Employee engagement memberikan hasil yang positif
terhadap perilaku karyawan.

Tabel 2.5. Ringkasan hasil penelitian mengenai sharia
engagementdengan kinerja karyawan

Peneliti Kesimpulan

Robinson et al. 2004  Engagement kaiyawan  adalah  sikap. posmf yang
- dimiliki oleh ‘karyawan terhadap - organisasi. dan, .
nllamya Seorang karyawan yang terlibat menyad&u
~ konteks bisnis, dan bekerja denga.n rekan kerja
untuk:menmgkatkan kmel]a dalam pekezjaan untuk‘
kepentmgan organisasi.

| 'Sbfbiﬁaﬁ ~ Markos Engagement karyawan adalah predlktor kuat dan
2010

Macey,Schneider,
Barbera &.Young,ZOQJ

‘ Mone,t20 10 -

Xanthopoiu;lou 2008 Ada hubungan posmf antara engagement dan k:mer_]a
Halbesleben, 2010 individu -

~Jamie A Gmmahﬁ_‘ TAM " Pengembangan engagemertﬁgkaryawaﬁ“ ‘merupaxan
Saks,2009 e ~ pendorong peningkatan kinerja “m%ﬁ s

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
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berpengaruh positif terhadap Kinerj,

H4: Sharia engagement
kayawan

Berdasarkan telaah pustal
enc

ca yang dikemukakan dj ata

irik sebagai beriky;.
maka dikembangkan model P litian empir gal derikut,

Komitmen
Organisasi

A BarvhLits i S rlatt Kinerja
ria engagement) | Karyawan

Kep mimpinan
Transformasional

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

Model pada gambar 2.1 tersebut menunjukkan bahwa
diasumsikan terdapat pengaruh yang signifikan antara
komitmen oragnisasi dan kepemimpinan transformasional
terhadap sharia engagement dan juga terhadap kinerja
karyawan. Selanjutnya akan diuji seberapa besar pengaruh
komitmen organisasional, kepemimpina transformasional dan
sharia engagement terhadap kinerja karyawan bank syariah-

dalam hal ini variabel sharia engagement berkedudukan sebaga
variabel intervening,
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam peneclitian ini tentang
komitmen organisasi, kepemimpinan transformasional,
konsep engagement dan Kinerja karyawan.

B. Operasional Variabel

Untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan,
maka perlu mendefinisikan terlebih dahulu varibel-varibel
penelitian, kemudian dijabarkan melalui operasional
variabel. Hal ini dilakukan agar setiap variabel dan indikator
penelitian dapat diketahui skala pengukurannya secara jelas.
Maka operasional variabel dapat dilihat dalam tabel 3.1
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Variabel Penelitian dan Pengukuran

Definisi Pengukuran Indikator
Komitmen organisasional . e Bangga pada
adalah suatu refleksi organisasi
perasaan seseorang 'f‘Pertlmbangd.n b

PO B TS R 4

terhadap organisasinya, ' pengukuran, dlmana Wi .'kemglan apablla Sl
pengakuan tentang 1_1“1,13“.“1_'11‘-11{1(311 ... keluardari orgamsabl G
imbalan yang harus =~ “”sangat tidak setufu"- « . Beban moral apabila =
dibayar bila memnggalkan »dan 10 menunjukkan . . *memnggalkan -
organisasi dan . “sangat setuju® -'organ1sas1 MU |
tanggungjawab moral | ALn Ty S A g o L
untuk tetap beradadalam b oS s b BIERR GR S RGN _
organisasi (Ailen & L '.*':--1 : LSk T TR il e :
Meyer,1990) ks il dis, bl il 29ail . S SRR B i BT LJ
Kepemimpinan Kepemzmpman e Tindakan memberi
transformasional Transformasionaldiuk contoh

didefinisikan sebagai ur dengan skala e Tindakan memberi
kepemimpinan yang pengukuran, dimana inspirasi
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membutuhkan tindakan 1 mnmnjukknn' " . (;r‘::‘:n"s‘:ﬂnﬂw
memotivasi para bawahan sangm ticlak seht { Mndak Memec, ahiy,
apnt hﬂmﬂ'a bekerfa demi dan (‘)mmunjllk an e ﬂhﬂ l:n Membey
sasaran sasaran tngkat *sangat setuju’ g::v:l:a: kepada
tinggl yvang dianggap
melampaut kepentingan

prbadinva pada sanat ita,
Rass, (1005 . . Ty et

4%1 J}x )
) il‘ rnin f
.' 1, Q.‘ quu ‘l; " ‘
\ 1’1‘-'u. FH*'I ”UL“‘

| ii;u ;l‘_:l n }! l (‘( S :
|OtTilQ‘ U h#““f““
mb Nig ||:§ é{“!ll‘ 1;”‘

 sholat tepat waky
# puasa s = ﬁil!q‘ »
. kamis © S
(] g melaksanak‘ /'n}"
infak dan s 0d .:u'.:ﬂ i
serta mengawal;

] : . mengaldnr'pe erja
S e | s , dengan do’a
Kinena kazyawan adalah Kmer]a karyawan e Kualitas kerja
hasil kerja secara diukur dengan skala (quality of work)
kualitas dan kuantitas pengukuran, dimana e Keikhlasan
yvang dicapai oleh seorang 1 menunjukkan (cooperative)
karyawan dalam "sangat tidak setuju” o« Niat melayani
melak.sanakan tugasnya dan 10 menunjukkan (initiative)
sesual dengan tanggung “sangat setuju” e Kejujuran (personal

jawab sesuai

standar mutu, sesuai
dengan wewenang dan
tanggung jawab, secara
legal, tidak melanggar
hukum dan moral maupun
etika (Bernardin &
Russel, 1993)

qualities)

__—

1. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian
sekunder. Data primer yaitu
untuk  maksud khusus me
sedang ditanganinya, datg di

ini dari data primer dan dat?

data yang dibuat oleh Pe“eh:
nyelesaikan permasalahan yl
kumpulkan sendiri oleh penel
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langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan.

Data sckunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk
maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
Data penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah
literatur, artikel, jurnal, serta situs diinternet yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan.

2. Populasi dan sampel

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang

berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik
serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena
dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2011).
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank
Syari’ah se wilayah III Cirebon. Sampel adalah subset dari
populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. Sampel pada
penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling.
Jumlah sampel yang diambil 200 orang. Jumlah ini diambil
dengan pertimbangan karena analisis data yang digunakan
adalah SEM. Seperti yang dikemukakan Ferdinand (2011) dalam
pengujian model SEM yang sensitif terhadap sampel dibutuhkan
sampel yang baik berkisar antara 100-200 sampel.

3. Metode Analisis

Untuk menguji model dan hipotesis digunakan analisis
SEM(Ferdinand, 2005). Dalam pengujian model dengan
menggunakan SEM, terdapat tujuh langkah yang ditempuh,
yaitu (1)Pengembangan model berbasis teori, (2) Pengembangan
diagram alat untuk menunjukkan hubungan kausalitas, (3)
Mengkonversikan diagram alur ke dalam persamaan, (4)
Pemilihan matriks input dan teknik estimasi atas model yang
dibangun, (5) Menilai problem identifikasi, (6) Evaluasi modeldan
(7) Interpretasi dan modifikasi model,

4. Pengujian Instrumen

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data di
lapangan, kuesioner perlu diuji validitas dan reliabilitasnya.
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan valid
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.1 dan reliabel merupay
dan reliabel. Instrumen yang vahdhasil penelitian yang valaig
syarat mutlak untuk nwndnpatknn
dan reliabel (Sugiyono:2.004)- jaulh mana suatu alat vy,

Validitas nmnumukkazimmr Sugiyono: 2004). Validitas

dapat mengukur apa yang derajat ketepatan g,

1 i suatu
dalam penelitian dljelaskar{ sebagal B abariariye Yang diu,
ukur penelitian tentang isi atal arti .

(Husein Umar:2004). Sedangkan reliabilitELS dlg‘;n:i(?i? Untuj
mengetahui sejauhmana instrumen penguxur P percays
Reliabilitas adalah derajat ketepatan

atau dapat diandalkan. A .
ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan oleh  instrumen

pengukuran (Husein Umar:2004).
a. Uji Validitas o

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas konstruk
yaitu  menentukan validitasalat ~ ukur dengan  cara
mengkorelasikan antara skor yang diperoleh masing-masing item
yang dapat berupa pertanyaan maupun pernyataan dengan skor
totalnya. Skor total ini merupakan nilai yang diperoleh dari
penjumlahan semua skcr item.

Korelasi skor item dengan skor totalnya harus signifikan
berdasarkan ukuran statistik tertentu. Bila ternyata skor semua
item yang disusun berdasarkan dimensi konsep berkorelasi
dengan skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur
tersebut mempunyai validitas. Rumus korelasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah rumus Product Moment dengan
formula sebagai berikut :

r =
—= NZ‘W—(EX)(E:)')
VIV - (E N ()

Keterangan :
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YX = jumlah skor dalam distribusi X

YY = jumlah skor dalam distribusi Y

¥X2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor X

YY2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor Y

N = jumlah responden dalam uji coba instrumen

Sedangkan untuk pengujian keberartian koefisien korelasi
r dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan 5%. Rumus
uji t yang digunakan adalah :

t=rv¥n-2 . db=n-2 (Husein Umar : 2004)

Keputusan pengujian  validitas instrumen dengan
menggunakan taraf signifikan 5% adalah sebagai berikut :

a. item  pernyataan/pertanyaan instrumen  penelitian
dikatakan valid jika t hitung lebih besar dari t tabel

b. item pertanyaan/pernyataan isntrumen penelitian
dikatakan tidak valid jika t hitung lebih kecil dari t tabel.

Validitas adalah ukuran yang menyangkut tingkat akurasi
vang dicapai oleh sebuah indikator dalam mengukur sesuatu
pengukuran atas apa yang seharusnya diukur. Uii validitas
adalah ketepatan skala atas pengukuran instrumen yang
digunakan.

Validasi data dilakukan secara empiris dan isi
(contentvalidity). Validitas empiris  dilakukan dengan
menggunakan  Explanatory Factor Analysis (EFA) dan
Confirmatory Factor Anallysis (CFA).Sedangkan validasi isi
dilakukan dengan mengidentifikasi konstruk yang telah
dikembangkan dalam indikator-indikator (skala) yang relevan.

Hasil uji validitas terhadap instrumen yang digunakan
yang diolah dengan menggunakan  program AMOS,
berkesimpulan bahwa seluruh item pernyataan dalam

instrumen penelitian menunjukkan pernyataan yang valid atau
memenuhi persyaratan validitas,
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b. Uji Reliabilitas mengetahui tjp
Uji reliabilitas dilé‘:i.l‘ﬂlkaf‘1 ;l?at;lkkaﬂ pengukuran ulg:nat

konsistensi hasil pengukuran B ama. Uji reliabilitas g)
terhadap gejala dan alat ukur yang S .h Cronbach (H an
dilakukan dengan menggunakan teknik Alp a. berikut : ( Hsein
Umar : 2004) dengan langkah'lan_gk ah.SEbagiden ‘

1. Membuat tabel analisis bulir dar O g

2. Mencari varians tiap bulir soal atau item, kemudiay,

dijumlahkan dengan rumus : )
sz — !_Z_.’r_).

T, ”n

3. Mencari total varians dengan rumus .

Ee- (2";‘1?

n

o’

4. Memasukkan ke dalam rumus alpha untuk mencar
reliabilitas intsrumen

=, i )["Z‘J

La=T
di mana :
ri = reliabilitas instrumen
k = banyaknya bulir pertanyaan
o? = varians total

]

> o} =jumlah varians tiap bulir

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan
menggunakan ketentuan sebagai berikut -

seluruh item (v11) iebih
gnifikan 5%, maka item
L.

X €nai konsistensi internd
onstruk yang menunjukkan

Membumikan Sharia Engagement Dalam Upa .
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derajat sampai dimana masing-masing indikator itu
mengindikasikan sebuah faktor laten yang umum. Pengujian
reliabilitas alat ukur dilakukan dengan mengelompokkan item-
item pertanyaan atau pernyataan berdasarkan variabel laten.
Semakin besar nilai koefisien (a), maka semakin tinggi
keandalan alat ukur yang digunakan. Besarnya koefisien (a)
berkisar antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan
tingkat konsistensi yang tinggi. Pengolahan data untuk
mengukur reliabilitas ini menggunakan program SPSS Amos.
Hasil analisis menunjukkan Alpha Cronbach (a) dari masing-
masing variabel penelitian menunjukkan bahwa hasil uji
reliabilitas alat ukur semua variabel penelitian memenuhi syarat
“reliable” atau dapat diandalkan.

Dari uji validitas dan reliabilitas di atas dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang diujicobakan dalam pre test merupakan
instrumen yang valid dan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian ini sebagai alat untuk mengumpulkan data dari obyek
yang diteliti (lihat lampiran).

S. Alat Uji Analisis
a. Analisis Deskriptif

Masalah yang diuji dalam penelitian ini merupakan
jeringanvariabel yang mempunyai hubungan antar variabel,
maka untuk mendeteksi hubungan antar variabel akan
digunakan analisis model persamaan struktural (structural
equational model). Penggunaan SEM dimaksudkan agar dapat
menganalisis bagaimana hubungan antar variabel indikator
dengan variabel latennya yang dikenal dengan sebagai
persamaan pengukuran (measurement equation), hubungan
antara variabel laten yang satu dengan variabel laten yang lain
(structural equation), yang secara bersama-sama melibatkan
kekeliruan pengukuran. Selain itu SEM dapat menganalisis
hubungan dua arah (reciprocal) yang sering terjadi pada ilmu
sosial. Kemudian menghitung dengan telaahan statistika yang
paling sesuai untuk analisis hubungan (kausalitas), yaitu
analisis jalur (path analisys) dengan tujuan menerangkan akibat
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p Scpcrangkat Variabel Sebagai

variabel lainnya

Variabos pcnycba}b lcr‘mdnptscgzr;ling]z:s;lisis SEM (Strucitrzfagl
merupakan variabel akibat. \kibat langsung dan tigay
Equation Model) dapat menjelaskan b) dan variabel endo
langsung dari variabel eksogen (penyebab) . sen

" . - aia akan mempunyal  duyg
(variabel akibat). Hasil analisis naldean b
keunggulan karena disamping dapat menuUnJuEEa b leSaJ_‘nya
pengaruh masing-masing variabel penyebab dan variabel akibat,
juga dapat menunjukkan struktur antar variabel 'pen.yebab dan
variabel akibat. SEM sebagai alat analisis multivariate hanya
mengenal dua jenis skala yaitu skala metrik (inteval/rasio) dan
skala non matrik.

Skor yang diperoleh mempunyai tingkat pengukuran
ordinal (non metrik), maka sebelum dianalisis, variabel-variabel
penelitian tersebut ditransformasikan dari skal ordinal menjadi
skala interval dengan menggunakan metode succesive interval
Langkah yang dapat dilakukan dengan method of succesive
interval.

Adapun yang menjadi pertimbangan pengujian model
dengan menggunakan SEM adalah: (1) penelitian  ini
menggunakan konsep laten yang tidak dapat diamati secara
langsung (unobservable variable), sehingga untuk pengukuran
c?nstmf:t diperlukan teknik pengukuran yang berkualitas, (2)
disamping menggunakan variabel-variabel laten, penelitian ini

bersifat prediksi yang melibatkan struktur hubungan lebih dari
dua variabel.

b. Rancangan Uji Hipotesis

langsung dan tidak langsun

Untuk- r.nenguji hipotesis, teknik analisis yang digunakan
adalah analisis model persamaan Struktural (Structural equation
model). Penggunaan SEM  dengan '

hubungan antar variabel dalam
dan kausalitas. Analisis inj
besarnya pengaruh dari varig

pertimba_ngan bahwa pola
Penelitian ini bersifat korelatif
:funakan untuk mengetahtl
endogen. Dengan analisis SEI\;:I zz:f;%endﬂt‘.(erhad?p vanz;';i
pengaruh.masmg-masing variabe] indepeng etaht.}l besar

maupun tidak langsung. ent baik langsun®
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Sebuah pemodelan SEM yang lengkap pada dasarnya
terdiri  dari  Measurement Model dan Structural Model.
Measurement Model atau Model Pengukuran ditujukan untuk
mengkonfirmasi  sebuah  dimensi atau faktor berdasarkan
indikator-indikator empirisnya. Structural Model adalah model
mengenai  struktur  hubungan yang membentuk atau
menjelaskan  kausalitas antara faktor (Ferdinand, 2005).
Penggunaan uji SEM adalah untuk menguji model dan
hubungan-hubungan yang dikembangkan dan untuk
melakukannya dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Pengembangan Model berbasis teori

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui
bagaimana interaksi antara Komitmen Organisasi,
Kepemimpinan Transformasional, Petautan Syariah dan Kinerja
Karyawan. Penelitian ini ingin menguji Komitmen Organisasi,
Kepemimpinan Transfcrmasional, terhadap Petautan Syariah
(engagment) dan implikasinya terhadap Kinerja Karyawan.
Model teoritis yang telah dibangun melalui telaah pustaka dan
kerangka pemikiran, sedangkan konstruk dan dimensi-dimensi
yang diteliti dari model teoritis dijabarkan dalam oprasionalisasi
variabel.

2. Menyusun Pathdiagram untuk menyatakan hubungan
kausalitas
Setelah model berbasis teori dikembangkan pada langkah
pertama, pada langkan kedua, model yang telah dibentuk akan
disajikan dalam sebuah pathdiagram untuk dapat diestimasi
dengan menggunakan analisis SEM.Analisis SEM digunakan
agar dapat menghitung besarnya pengaruh langsung dan tidak
langsung baik antar variabel laten maupun antara variabel laten
dengan  variabel manifes. Untuk memudahkan dan
menyederhanakan dalam mengamati gambar dan membuat
model, variabel laten diberi simbol atau
digunakan dalam analisis SEM. Komit
simbol §i, Kepemimpinan Transformasio
(engagment), n1. dan Kinerja Karyawan,

lambang yang biasa
men Organisasi diberi
anlgz, Petautan Syariah
naz.
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1 menyatakan bahwa Komitmep,

Hipotesis mayor formasional baik secary

Organisasi, dan Kepemimpinan Trans
simultan maupun secara parsial berpengaruh terhadap Petautap,

Syariah (engagment). Tampilan model untuk analisis sebagyj
berikut:

Gambar 3.1. Diagram Hubungan Antara Variabel Komitmen Organisasi dan
Kepemimpinan Transformasional dengan sharia engagement.

Hipotesis Mayor 2 menyatakan bahwa Komitmen
Organisasi, Kepemimpinan Transformasional dan sharia
engagement baik secara simultan maupun secara parsial

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Tampilan model untuk
analisis sebagai berikut:

-

). E;i

X3

Xa s nZ

Xs

[

X7

&2 1

Gambar 3.2. Diagram hubungan Antara Komitmen Organisasi,

h »
Kinerja Karyawan ana engagement dengan
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3. Konversi diagram alur ke dalam persamaan

Setelah teori dan model teoritis dikembangkan dan
digambarkan dalam sebuah diagram alur langkah selanjutnya
adalah mulai mengkonversi spesifikasi model tersebut ke dalam
rangkaian persamaan yaitu persamaan struktural (structural
equations) dan persamaan spesifikasi model pengukuran
(measurement model). Persamaan struktural dirumuskan untuk
menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai konstruk.
Sedangkan dalam persamaan spesifikasi untuk menentukan
variabel mana mengukur konstruk mana, serta menentukan
serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi yang
dihipotesiskan antar konstruk atau variabel. Persamaan
struktural dan persamaan untuk menyatakan spesifikasi model
pengukuran adalah sebagai berikut:

N, = Bny +T§ +TE +34(3.1)
Dan

ny = l"{i + Ffz + (2(3.2)

Dimana:

n = Variabel laten endogen

B = Hubungan endogen ke variabel laten endogen

I' = Hubungan eksogen ke variabel laten endogen

& Variabel laten eksogen

{ = Varabel error atau epsilon

Model persamaan struktural untuk diagram jalur tersebut

ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2
Model Persamaan Struktural untuk Path Diagram
Variabel endogen Variabel eksogen Variabel endogen Error

R T e citeadera Y de Bioun Y2
Y1 = O BX1 o BeXp '8
S e T B 1 e T RaXaT T BaY atiaia PEE e 5

Berdasarkan Model Persamaan struktural path diagram di
atas, maka persamaan struktural (structural measurement)
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untuk variabel ecksogen dan variabel endogen dapat diSUsun

dalam tabel berikut:

Tabel 3.3 )

Model Persamaan Pengukuran untuk Variabel Eksogen
Indikator Variabel Eksogen Etrop —~
Ehogen ! ;l §2 i

Xi ATTIY b |

Xa Andi ga_ 1
3

)x:: el Anba L R

Xs A5‘|§1 65

X B B

X1 A8 67

Tabel 3.4

Model Persamaan Pengukuran untuk Variabel Endogen

Indikator Variabel Endogen Error
Endogen  TEMRREL LA e

X9

Xio0

X1_1

X12

X13

Xis

Xis

Sehingga diperoleh persamaan struktural sebagai berikut:

M2 =Y11é1 +¥12§; +Y1383+B21m + 4(3.3)
M =Yué1+y3& + Y23§3+3;(3.4)

Dalam bahasa regresi, mode] ini menyajikan dua

persamaan regresi berganda yang akan diuji secara simultan.
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4. Memilih Matriks Input dan Estimasi Model
Perbedaan SEM dengan teknik-teknik multivariat lainnya
adalah dalam input data yang digunakan dalam pemodelan dan
estimasinya. SEM hanya menggunakan matriks
Varians/Kovarians atau matriks korelasi sebagai data input
untuk keseluruhan estimasi yang dilakukannya (Ferdinan,
2005). Jika yang diuji adalah hubungan kausalitas, maka
disarankan input yang dipakai adalah kovarians. Karena
penelitian ini akan menguji hubungan kausalitas, maka matrik

kovarian yang diambil sebagai input operasi SEM.
Berdasarkan teknik di atas, bahwa estimasi besarnya
sampel diberi patokan 100 responden untuk setiap penelitian.
Penarikan sampel dalam penelitian ini digunakan rumus

Cochran (1996), yaitu ukuran sampel ditentukan oleh korelasi
terkecil antara X; dan X;.

S. Menilai Masalah Identifikasi.

Pada program SPSS AMOS yang digunakan untuk estimasi
model kausal ini, salah satu masalah yang dihadapi adalah
masalah identifikasi (Identification Problem). Masalah identifikasi
pada prinsipnya adalah masalah mengenai ketidakmampuan
dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi
yang unik. Problen identifikasi dapat muncul melalui gejala-
gejala berikut ini: stantard error untuk satu atau beberapa
koefisien adalah sangat besar, adanya varians error yang negatif,
dan munculnya korelasi yang sangat tinggi antar koefisien
estimasi yang didapat.

6. Evaluasi Kriteria Goodness of fit

Pada langkah ini kesesuaian model dievaluasi, melalui
telaah terhadap berbagai kriteri goodness of fit (GOF). Untuk itu
tindakan pertama yang dilakukan adalah mengevaluasi apakah
data yang digunakan dapat memenuhi asumsi-asumsi SEM.
Dimana asumsi-asumsi SEM adalah sebagai berikut; ukuran
sampel, normalitas dan liniaritas, outliiers, multicollinearitas dan
singularity. Bila asumsi ini sudah dipenuhi, maka model dapat
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0 talle |t ii kesesuaian
diuji melalui berbagai cara Wt baile itu W! of fit anmaupuﬂ
wji statistik. Beberapa indeks goodness Yang  biag,

. ' ditunju
digunakan dalam menguj! kkesesualar model jukkan Pady
tabel berikut:

Tabel 3.5
Uji Kesesuaian Model
GOF Index Acceptable level Cut of valug
Chi-Square B Chi-Squate = On(‘.it; 4 (i

W semputna)iiiEe

P-Value rna) >0 ’05 .

P = 1,00 (fit sempu
‘Root means square of 1<0,08
approximation (RMSA) :
Goodness of fit Index (GFI) 0 (tidak fit) >0,90

Adjusted GFI (AGFI)

1 (fit sempurna)
Tucker Lewis Index (TLI '

0 (tidak fit)
i (fit sempurna)
Sumber : Kusnendi (2004) dan Ferdinan (2005)

Normal Fit Index (NFI)

7. Interpretasi dan Modifikasi Model

Langkah terakhir adalah menginterpretasikan model dan
memodifikasikan model bagi model-mocdel yang tidak memenuhi
syarat pengujian yang dilakukan. Setelah model diestimasi,
residualnya haruslah kecil dan mendekati nol dan distribusi
frekuensi dari kovarian residual harus bersifat simetrik
(Ferdinan, 2005). Modifikasi hanya dapat dilakukan apabila
peneliti mempunyai justifikasi teoritis yang sangat kuat, sebab
SEM tidak ditujukan untuk menghasilkan teori melainkan
hanya menguji model yang mempunyai pijakan teori yang benar
dan baik. Oleh karena itu, untuk memberikan interpretash,
apakah model berbasis teori yang diuji ini dapat diterima atau
perlu dikembangkan lebih lanjut, peneliti mengarahka?
perhatiannya pada kekuatan dari model inj yaitu denga!
mengamati besarnya residual yang dihasilkan.
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6. Rancangan Hipotesis
Hipotesis 1 diajukan mengenai pengaruh Komitmen
Organiasasi  (§1), Kepemimpinan Transformasional  (§2)
terhadapsharia engagment (1), dimana (1) dipengaruhi §1,82 dan
§3, maka hipotesis operasionalnya sebagai berikut:

Ho: B, <0
Hy: By, >0

Hipotesis 2 diajukan mengenai pengaruh diajukan
mengenai pengaruh Komitmen Organiasasi (§1), Kepemimpinan
Transformasional (§2) sharia engagment (11, terhadap Kinerja
Karvawan (n2), dimana (nz) dipengaruhi §i,Sedan 1, maka
hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut:

HO:YZI <0
H]_:th >0

Hipotesis 3 diajukan mengenai pengaruh sharia
engagment (1) terhadap Kinerja Karyawan (rp), dimana (m1)
berpengaruh terhadap 12, oleh karena itu hipotesis
operasionalnya sebagai berikut:

Hl:ﬁ)’lx[ >0

Hipotesis 4 diajukan mengenai pengaruh Komitmen
Organisasi (§1), Kepemimpinan Transformasional (Sz)terhadap
Kinerja Karyawan (n2) baik secara langsung maupun melalui
sharia engagment (ni1), dimana (n2) dipengaruhi §i.82dan ny,
maka hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut:

HO:YZ( <0
HI:YZ‘ > O

Berdasarkan persamaan serta hipotesis penelitian di atas,

dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t untuk mengetahui
pengaruh secara individu variabel independent terhadap variabel
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dependennya, dengan menggunakan tingkat e:lg;lilﬁktan?.l 95%
atau a = $%. Pengujian keberartian (signifikansi) hipotesis Yang

bersifat parsial di atas digunakan rumus scbagai berikut:

N-=2
e

Selanjutnya nilai t nwng yang diperoleh dari rumys
tersebut dibandingkan dengan nilai t tabet yang dapat dilihat pada
tabel distribusi t. Jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel maka
model tersebut signifikan dan mempunyai pengaruh yang positif,

Sedangkan untuk pengujian keseluruhan, dilakukan
untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel
independent tersebut secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependent.Rumus pengujian secara
keseluruhan yang dipergunakan adalah sebagai berikut:

RZ/
F=a=my
An—k—n

Dimana

R?= Koefisien determinasi

k = banyaknya parameter

n = ukuran sampel yang digunakan

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
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BABY

ASPEKSUMBER DAYA MANUSIA
PERBANKAN SYARIAH

Pada pembahasan ini akan disajikan gambaran umum
responden, hasil pengolahan data secara statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Secara rinci terdiri dari administrasi
data, gambaran umum responden, deskripsi  jawaban
responden, proses dan hasil analisis data, pengujian
hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian.

A. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
1. Administrasi Data

Responden pada penelitian ini adalah karyawan
perbankan syariah yang dan berlokasi di wilayah III Cirebon,
yang meliputi Kota dan Kabupaten Cirebon, Kabupaten
Indramayu, Kabupaten Majalengka dan Kabupaten Kuningan.
Peneliti mendatangi langsung disemua kantor cabang dan kantor
cabang pembantu untuk menyebarkan kuesioner. Kuesioner
disebarkan setelah peneliti mendapat ijin dari pimpinan cabang
atau pimpinan KCP. Penyebaran dan pengumpulan kuesioner
dilakukan selama satu bulan yaitu mulai dari awal bulan
Oktober sampai akhir 2015.

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 200

kuesioner yang dialokasikan secara proporsional. Secara rinci

penyebaran dan tingkat pengembalian kuesioner tersebut
dirangkum dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4.1: Deskripsi Penyebaran Kuesioner

—
No Bank IKuesioner Kuesioner Knt‘ﬂt:::lrt 5::::;1’:1:‘: Proporai

Syariah yang disebar : yl'I‘:I"l;” YROG S5 dianalisis

e
= : 46 - 38,980

U Dam 0 A SRR 3124

aym‘:;t!\: { -,'n;':'-‘l_“ ' .: Ahd & ¥ . \ L ik I“i
2 BNI 50 32 12 22 18,64%

Svari'ah
.05 BB 50 4920k sl L SRl . 34 - 28,81% |
St Syaritah aai TR iR RN Y I R AT Eebdiantatl .
5 Bank 30 26 13 16 13,56%

Muamalat

Ve S 200 50RO T N o

Sumber: Data primer diolah, 2015.

Penyebaran kuisioner didasarkan pada dasar prcporsional
dan kondisional. Dalam tabel terlihat bahwa 38,98% responden
berasal dari Bank Svariah Mandiri yang berada di wilayah III
Cirebon, secara lebih spesifik bisa disebutkan adalah sebagai
berikut : BSM Cabang Kota Cirebon, BSM KCP Kuningan, BSM
KCP Plered, BSM KCP Majalengka dan BSM KCP Indramayu.

Responden terbanyak kedua yaitu sebanyak 28,81% berasal
dari Bank BJB Syariah. Secara lebih spesifik dapat disebutkan
antara lain BJB Syariah Cabang Kota Cirebon, BJB Syariah KCP
Sumber, BJB Syariah KCP Majalengka, dan BJB Syariah KCP
Kuningan.

Sedangkan responden dari Bank BNI Syariah sebesar
18,04% yang berasal dari BNI Syariah Cabang Kota Cirebon, BNI
Syariah KCP Plered dan BNI Syariah KCP Kuningan. Data
responden yang terakhir adalah Bank Muamalat sebesar
13,56% berasal dari Bank Muamalat Cabang Kota Cirebon dan
Bank Muamalat KCP Indramayu.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Intrumen yang digunakan dalam penelitian inj adalah
seperangkat kuesioner yang terdiri darj butir-butir pernyataan

tertutup dan butir pernyataan terbuka. Butir pernyataan

oo Siaris Egegenent Dl Yayo Moniglatlon K Ko sy
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tertutup adalah  pengukurang terhadap indikator yang
digunakan dalam penelitian dan perlu diuji validitas dan
reliabilitas. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
software SPSS. Sedangkan pertanyaan-pertanyaan terbuka
digunakan untuk memperkaya dan mengkonfirmasi pernyataan-
pernyataan tertutup sesuai dengan dimensi yang diukur. Berikut
disgjikan hasil uji validitas dan reliabilitas dari instrumen
penelitian:

Tabel 4.2:
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Item Yang Digji fotal Korelasi Item Cronbach Keterangan
Alpha

=l

X2
XS
X4 0,854
X5 .516
X6

X7

XS

X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19

Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Valid dan Reliabel

0,903 Valid dan Reliabel

3. Gambaran Umum Responden
Gambaran umum dari responden dalam penelitian ini
memberikan  deskripsi responden tentang berdasarkan
klasifikasi jenis kelamin, tingkat pendidikan, umur, masa
kerja dan pengalaman kerja sebelumnya dari responden.
Secara lebih rinci diuraikan pada bahasan berikut ini.

a. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin.
Gambaran umum responden berdasarkan jenis kelamin
bertujuan untuk mengetahui  karakteristik  responden
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berdasarkan gender. Berdasarkan hasil pt.anelitian deskripsi in;
disajikan dalam tabel di bawah sebagai berikut:

Tabel 4.3: Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
AR Ia N, e S B07e L
‘Perompuian. BE A

Sumber: Data primer Yang Diolah, 2015

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa responden
berjenis kelamin laki-laki (61,86%) lebih banyak dari pada yang
berjenis kelamin perempuan (38,14%). Hasil ini menunjukkan
bahwa bekerja di bank syari’ah ternyata tidak membedakan
gender atau jenis kelamin.

b. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur.

Gambaran umum responden berdasarkan umur bertujuan
untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia
produktif. Berdasarkan hasil penelitian deskripsi ini disajikan
dalam tabel di bawah sebagai berikut:

Tabel 4.4: Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Persentase
~ . 20-24 tahun 19 16,10%
25 -29 tahun 65 55,08%
_ 80-40tahun 29 24,58%
" >40tahun s . 4,24%
e THmRET T g -~ 100% |

Sumber Daté primer Yang Diolah, 20 15

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwah
mayoritas usia karyawan bank syari’ah berada pada usia yang
produktif. Terutama untuk usia antara 25-29 sebesar 55% dan
usia 30-40 tahun sebesar 24,58%,. Sedangkan untuk 40 tahun
hanya sebanyak 4,24%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
usia karyawan di bank syariah beradg pada masa emas
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produktif sehingga menjadi keuntungan yang besar untuk bank
syariah bila mampu mengelolanya dengan baik.

¢. Deskripsi Umum Responden Berdasarkan Tingkat

Pendidikan.

Gambaran umum responden berdasarkan tingkat
pendidikan  bertuyjuan untuk mengetahui karakteristik
responden status kepegawaian. Berdasarkan hasil penelitian
deskripsi ini disajikan dalam tabel di bawah sebagai berikut:

Tabel 4.5: Gambaran Umum Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase

Diploma - D3
Sarjana - s1

Sarjana - S2
Jumlah

Sumber: Data primer Yang Diolah, 2015

Berdasarkan tingkat pendidikan, paling rendah setingkat
diploma. Mayoritas tingkat pendidikan didominasi oleh sarjana
sebanyak 81,36 persen sedangkan diploma sebanyak 16,95
persen dan pascasarjana sebanyax 1,69 persen. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini merupakan

banking staff.
d. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Klasifikasi

Pendidikan.
Gambaran umum  responden berdasarkan klasifikasi
pendidikan  bertujuan untuk mengetahui  karakteristik
responden berdasarkan latar belakang pendidikan. Berdasarkan

hasil penelitian deskripsi ini disajikan dalam tabel di bawah

sebagai berikut:
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Tabel 4,6: Gambaran Umum RBSPOﬂd°n Berdasarkan Klasiﬂkasi

Pendidikan
Klasifikasi Pendidikan Jumlah Persentase
Umum 110 ok 93:220/"-' e
Syaﬂah 8 6’78%
R IR R R 18 B 100% e 1)

Sumber: Data primer Yang Diolah, 20 15

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Klasifikas;

pendidikan karyawan bank syari’ah berlatar belakang syari’ah
k 93,22%. Berdasarkan

hanya 6,78% dan umum sebanya
klasifikasi pendidikan tersebut terlihat bahwa karyawan dj

perbankan syariah, mayoritas berlatar belakang pendidikan
umum atau non syariah. Hal ini bisa terjadi karena umumnya
karyawan di bank syari’ah umumnya merupakan karyawan
mutasi dari bank konvensional. Ini lah yang menjadi salah satu
pertanyaan besar bagi bankn syariah selama ini, sedangkan
lulusan yang berlatar belakang pendidikan ekonomi dan
perbankan syariah sudah begitu banyak sekarang ini.

Secara tidak langsung adanya ketimpangan latar belakang
pendidikan dengan pekerjaan akan sangat berpengaruh
terhadap hasil kinerja dari karyawan itu sendiri, sehingga
berdampak pada lambatnya ekspansi perbankan syariah secara
keseluruhan.

e. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Masa Kerja

Gambaran umum responden berdasarkan masa Kkerja
bertujuan untuk mengetahui  karakteristik  responden
berdasarkal-i‘ lamanya bekerja di bank syari’ah. Berdasarkan
hasil penelitian deskripsi ini disajikan dalam tabel di bawab
sebagai berikut:
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Tabel 4.7: Gambaran Umum Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Persentase
2 -5 tahun 89 75,42%
> 5 tahun 29 24,58%
Jumlah 118 100%

Sumber: Data primer Yang Diolah, 2015

Sedangkan berdasarkan masa Kerja, mayoritas karyawan
mempunyai masa Kkerja antar dua sampai lima tahun.
Karakteristik usia kerja dan pengalaman kerja ini bisa dijadikan
acuan oleh perusahaan sebagai dasar dalam penempatan
karyawan dan juga acuan dalam melakukan promosi
karyawan.

f. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pengalaman

Kerja.

Gambaran umum responden berdasarkan pengalaman
kerja bertujuan untuk mengetahui karakteristik responden
berdasarkan pengalaman kerja yang dimiliki ocleh karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian deskripsi ini disajikan dalam tabel
di bawah sebagai berikut:

Tabel 4.8: Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja Jumlah Persentase
Bank atau Lembaga Keuangan 20 16,95%
Bukan Bank Konvensional

Bank atau Lembaga Keuangan 19 16,10%
Bukan Bank Syariah

Belum Pernah Bekerja di Perbankan atau LKBB 79 66,95%
Jumlah 118 100%

Sumber: Data primer Yang Diolah, 2015

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak
66,95% responden belum pernah bekerja di perbankan atau
lembaga keuangan bukan bank. Artinya bahwa karyawan
tersebut masih fresh graduate atau baru kuliah kemudian
bekerja di perbankan syaria’ah. Dan 16,10% berpengalaman
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kerja di bank atau lembaga keuanga” tcl;:l’i o,
svari'ah, Hal ini kemungkinan ada Kk ﬂ"Y“Wai:? bank
konvensional yang pindah kerja ke pcrbanl anb 5y m‘kah. Dan
16,05% berpengalaman kerja di bank atau embagd Keuangan

bukan bank konvensional.

4. Deskripsi Jawaban Responden o
julah melakukan analisis secarg

Tahapan selanjutnya ac a . :
ang diteliti dari kuesioner yang

deskriptif terhadap variabel y
telah terkumpul. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan

gambaran deskriptif mengenai responden, khususnya
mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
indeks, untuk menggambarkan persepsi responden atas item-
item pertanyaan/pernyataan yang diajukan.

Teknik skorsing yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah minimum 1 dan maksimum 10, maka perhitungan
indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus sebagai
berikut :

Nilai Indeks = ((%F 1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)+ (%F5x5)+(%F6x6)+
(%F7x7)+(%F8x8)+(%F9x9)+(%F10x10))/ 10

Dimana :
F1 adalah Frekuensi responden yang menjawab 1
F2 adalah Frekuensi responden yang menjawab 2

Dan seterusnya F10 untuk menjawab 10 dari skor yang

digunakan dalam daftar pernyataan/pertanyaan.

Oleh karena itu angka jawaban responden tidak perangkat
dari nilai O, tetapi mulai dari angka 1 hingga 10, maka angka
indeks yang dihasilkan akan berangkat dari ang’ka 10 hingg?
100 dengan rentang sebesar 90, tanpa angka O dengd”
menggunakan kriteria tiga kotak (Three-box Methode), mak?
rentang sebesar 90 dibagi tiga akan menghasilkan r’cntaﬂg
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sebesar 30 yang akan digunakan sebagai dasar interprestasi
nilai indeks, yang dalam contoh ini adalah sebagai berikut :
10,00 - 40,00 = Rendah

40,01 - 70,00 Sedang
70,01 - 100,00 = Tinggi

Il

Dengan dasar ini, peneliti menentukan indeks persepsi
responden terhadap variabel-variabel yang digunakan.

Deskripsi atas masing-masing variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Deskripsi Variabel Komitmen Organisasi

Komitmen organisasional adalah suatu refleksi perasaan
seseorang terhadap organisasinya, pengakuan tentang imbalan
yvang harus dibayar bila meninggalkan organisasi dan
tanggungjawab moral untuk tetap berada dalam organisasi. Tiga
indikator digunakan dalam penelitian ini, yaitu bangga pada
organisasi, Pertimbangan kerugian apabila keluar dari organisasi
dan beban moral apabila meninggalkan organisasi.

Variabel Komitmen organisasional terdiri dari tiga
indikator penelitian yang diukur dengan menggunakan skala
pengukuran dari satu (STS= sangat tidak setuju) sampai dengan
sepuluh (SS = sangat setuju). Deskripsi jawaban responden
pada variabel Komitmen organisasional disajikan pada tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.9: Indeks Komitmen Organisasi

INDIKATOR INDEX
KOMITMEN FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI KOMITMEN KO
ORGANISASI ORGANISASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |
Bangga pada o6 00 00 00 GO0 39 52 174 335 394 895
organisasi . B
Pertimbangan 19 L9 19 L3 &4 129 323 18,1 12,9 84 70,6
kerugizn apabila
keluar dari
b DEEADIBBBL. . . ittt i o e e e b 5 e e |
Beban moral 06 06 06 13 19 52 194 316 21,9 168 803
apabila
meninggalkan
_organisasi AT TV :
: \89?{% 1
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Hasil penelitian ini menunjukkan bah\.»va _Perbanky,
syariah umumnya memiliki komitmen Organlsamc‘m;:u' van
tinggi. Tabel di atas menunjukkan bahwa rentang nilai indej
sebesar 10 - 100, dimana para responden rata-rata mcqyatakan
komitmen organisasional scbesar 80,2' yang bcrax:u dalam
bekerja karyawan bangga pada organisasi, punya pertimbangap,
Kerugian apabila keluar dari organisasi dan beban moral apabily
meninggalkan organisasi. ,

Pandangan responden mengenai apa yang ditanyakap
telah peneliti rangkum dengan pernyataan-pernyataan yang
sama atau mirip digabungkan dalam satu kalimat yang
representatif. Berdasarkan proses tersebut, deskripsi kualitatif
berikut ini dapat memberikan gambaran temuan penelitian
mengenai komitmen organisasional di perbankan syariah.

Tabel 4.10: Persepsi Responden Terhadap Variabel Komitmen Organisasi

Indikator Nilai Indeks & ‘Temuan Penelitian — Persepsi
Interprestasi Responden
Bangga pada G805 e ' Akan membawa kebarokahan,
crganisasi (Tinggi. lunia akhirat

Bekerja di bank syariah bukan
rofit oriented yang selalu =~
~didapat tapi maslahat )
Sudah seharusnya |
 mengembangkan sesuatu yang
- berbau syari’ah sebagai syiar
Bekerja di bank syari’ah

- mendapat keseimbangan antara

karier tanpa meninggalkan ]
syari’at 8N
Saat ini bekerja hanya untuk
P i CER TR mencari penghidupan =
Pertimbangan 70,6 * Tidak terlalu terganggu
kerugian apabila (Tinggi) e Lebih berkah
keluar dari .

; Tidak terganggu yang penting

organisasi tidak ada pihak yang dirugikan
* Peluang yang lebih prospé ¥

lebih dipilih oleh setiap pegaWe

U — . ° Ter antu . U—masiﬂc’ :
FBébarimoral ' 1803 Ins;gra i :}? masing p—
japabila = - (Tinggj) Seti R i
. meninggalkan = ik - * ©Setapada orgaxnsam/
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‘organisasi PR Lo : merupakan modal awal yang

baik

¢ Kesetiaan dan ]oyalitas itu
penting asal sesuai dengan
koridornya dan tidak membabi *
buta.

e Kesetiaan perlu tapi yang leblh
penting adalah profesionalitas

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

2. Deskripsi Variabel Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai
kepemimpinan yang membutuhkan tindakan memotivasi para
bawahan agar bersedia bekerja demi sasaran-sasaran tingkat
tinggi yang dianggap melampaui kepentingan pribadinya. Empat
indikator digunakan dalam penelitian ini, yaitu tindakan
memberi contoh, tindakan memberi inspirasi, tindakan memberi
dorongan memecahkan masalah dan tindakan memberi
perhatian kepada bawahan.

Variabel Kepemimpinan Transformasional terdiri  dari
empat indikator penelitian yang diukur dengan menggunakan
skala pengukuran dari satu (STS= sangat tidak setuju) sampai
dengan sepuluh (SS = sangat setuju). Deskripsi jawaban
responden pada variabel Kepemimpinan Transformasional
disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.11: 1ndeks Kepemimpinan Transformasional

INDIKATOR FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN INDEX
; TREPEMIMPINAN | MENGENAIKEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL BT
LTRANS FORMASIONALM E 4 5 6 7 8 9 10
;como : 2 K'»;;Li‘h~h.‘.ﬂ S—— \ Se
dea%;ﬁ"ﬁ{er}}%; “H13 06 00 0,6 1,9 39 129 31,0 290 187 825
ins - s i
{ W_plrzis.l e g =06 0,0 06 13 26 90 348 342 14,8 8250
'Edomnga_n,.‘_; i S : : l
deakc:ﬁk;?mbwb 00 06 13 1,9 19 174 348 245 155 80,6
tP;ffl'ha'uan kepada
awahan - e —
FHY R THeT A " :{7;‘\-‘#7‘“ \ o ' 82.0 ‘
AT e =
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menunjukkan bahwa perbankap,

syariah umumnya memiliki kcpcmirrlpil‘léln transformasional
vang tinggi. Tabel di atas menunjukkan bahwa rentang njjy
indeks sebesar 10 - 100, dimana pard responden rata-rat,
menyatakan bahwa pimpinan mencerminkan kepemimpingp
transformasional sebesar 82,0 yang berarti dalam  bekerjs
pimpinan sering memberi contoh tindakan yang baik, member;
inspirasi dalam bekerja, memberi dorongan memecahkan
masalah yang dihadapi ketika berhadapan dengan nasabah dan
tindakan memberi perhatian kepada bawahan dalam bekerja.
Pandangan responden mengenai apa yang ditanyakan
telah peneliti rangkum dengan pernyataan-pernyataan yang
sama atau mirip digabungkan dalam satu kalimat yang
representatif. Berdasarkan proses tersebut, deskripsi kualitatif
berikut ini dapat memberikan gambaran temuan penelitian
mengenai kepemimpinan transformasional yang dilakukan di

perbankan syariah.
Tabel 4.12: Persepsi Responden Terhadap
Variabel Kepemimpinan Transformasional

Hasil penelitian ini

Indikator Nilai Indeks & Temuan Penelitian = Persepsi
Interpresta51 Responden
Tindakan 82,38 St “'Menunjukkan sﬂ;a_‘
memberi (Tinggi) i
contoh SR SCRN lepman : selalu
A contoh yang balk
L]
o leplnan 3
~ penuh terhadap
- perusahaan
* Pipinan merupakan A
: RO bawahan dalam bekerja
Tindakan 82,5 * Memberikan kesempatan
fne“fbe" (Tinggi) mengemukakan ide
inspirasi * Pimpinan selalu memberi

gagasan yang cemerlang sangat
baik bagi bawahan

* Gagasan yang diberikan
pimpinan akan memotivas
bawahan

* Gagasan cemerlang dihasilka"

dari musyawarah da;___f___lf_"‘f/
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PR T LR

2:&1‘:2?- 82‘*5 ik «  Membantu dalam memecahkan |
P etk gan - (Tinggi) masalah {
E A R eehhkan « Pimpinan hendaknya tidak cuci
B Rsalah ‘ tangan  apabila  bawahan
R ! ‘ menghadapi masalah

e Akan membuat bawahan
mandiri dalam  mengambil
keputusan {

¢« Harus dibarengi dengan
pemahaman pimpinan

_ terhadap permasalahan :
o Pimpinan  harus menjadi |

~ motivator bawahan 1

e Selalu  menjadwalkan ~ dan

‘Tindakan
memberi memonitor pekerjaan bawahan
perhatian e Sangat membentu dalam
kepada segala aktivitas
bawahan e Akan membuat bawahan lebih

semangat bekerja

e Perhatian secukupnya saja

e Karyawan butuh apresiasi dari
atasan

e Pimpinan penting membangun
chemistry yang baik dalam
pekerjaan

Samber: Data Primer yang diolah, 20 15

3. Deskripsi Variabel Sharia Engagement
Sharia Engagement merupakan  keterikatan individu

dalam organisasi baik secara fisik, emosional ~maupun
yang dilandasi oleh keyakinan,
keadilan/keseimbangan, kebebasan & tanggungjawab. Delapan
indikator digunakan dalam penelitian ini, yaitu etos kerja,
kebebasan Yyang bertanggung jawab, kesadaran tentang
keyakinan atas pengawasan dan titah Tuhan,
keadilan/keseimbangan, melaksanakan sholat tepat waktu,
Puasa sunah senin-kamis, menyantuni orang miskin dan
Mengawali dan mengakhiri pekerjaan dengan berdo’a.

Variabel Sharia Engagement terdiri dari  delapan
indikator penelitian yang diukur df:ngan ménggunakz.m skala
pengukuran dari satu (STS= sangat tidak setuju) sampai dengan

spiritual
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) - i i S
sepuluh (88 = sangat setuju). Deskripsi INGRaRT brel Pogldeﬁ
pada variabel Sharia Engagement disajikan pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.13: Indeks Sharia Engagement
INDIKATOR FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI SHARIA ——_-E;I?ﬁ
SHARIA ENGAGEMENT SE
ENGAGEMENT 3 .

: 1 3 3 2 5 6 7 8 9 10
Etos kegja 06 00 00 00 00 06 32 265 31,0 374 g,
Kebebasan yang 06 00 00 00 00 1,3 32 226 342 381 It
bertanggung jawab &
Kesadaran tentang 0,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0,6 1,9 14,1 359 46,2 915
keyakinan atas
pengawasan dan titah
Tuhan ‘ _ o
Readilan/keseimbangan = 0,6 = 0,0 0,0 00 00 00 32 200 335 426 Toiy
Melaksanakan sholat 0,0 00 00 00 00 00 26 245 387 329 8
tepat waktu _ I . c—
Puasa sunah senin. 6.0 45 06,5 = 8,40 31,0088 83,5 12,98 808
kamis S L e : o8|
Menyantuni orang 0,0 0,0 0,0 0,0 1,3 0,6 3,9 31,0 33,5 29,0 871
Mengawalidan =~ 0,0 0,00 00 0,0 0,0 06 26 206 348 40,6 1 907
mengakhiri pekerjaan 0 0 S F
dengan berdo’a ; |
TOTAL 71,0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan
syariah umumnya memiliki Sharia Engagement yang tinggi.
Tabel di atas menunjukkan bahwa rentang nilai indeks sebesar
10 - 100, dimana para responden rata-rata menyatakan
keterlibatan kerja secara syari’ah sebesar 71,0 yang berarti
dalam bekerja karyawan bangga pada organisasi, punya etos
kerja, kebebasan yang bertanggung jawab, kesadaran tentang
keyakinan atas pengawasan dan titah Tuhan,
keadilan/keseimbangan, melaksanakan sholat tepat waktuy,
Puasa sunah senin-kamis, menyantuni orang miskin dan
Mengawali dan mengakhiri pekerjaan dengan berdo’s.

Pandangan responden mengenai apa yang ditanyakan
telah peneliti rangkum dengan pernyataan-pernyataan yang
sama atau mirip digabungkan dalam saty kalimat yang
representatif. Berdasarkan proses tersebut, deskripsi kualitatif

sdonbramthan Shatia Ey\,y@gmenf Dalam 'prqya Menirgﬁaféan 'Kinegh Km:yawan Bank @nrinﬁ
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an temuan penelitian
n syariah,

Tabel 4.14: Persepsi Responden Terhadap Variabel Sharia Engagement
Indikator Nilai Indeks & Temuan Penelltian - Persepsi
TEtos Ter Interprestasi Responden
RRCe 89,2 Pekerjaan adalah amanah
(Tinggi)

Kebebasan yang 90
bertanggung jawab (Tinggi)

‘Kesadaran tentang 91,5
keyakinan atas (Tinggi)
pengawasan dan
titah Tuhan

'Keadilan/keseimb 91,1
angan (Tinggi)

| Melaksanakan

|
Selalu  melakukan tugas dan!
tanggung jawab yang diberikan |
oleh pimpinan J
Ada tanggung jawab moral ketika |
kita sudah menyepakati suatu.
pekerjaan

Totalitas selalu menjadi J,
kesuksesan 1
Dimana kita bekerja, disitu kita
harus mencurahkan tenaga danM
pikiran dengan maksimal ¥
Sudah kewajiban dalam peker_]aan
Melaksanakan apa yang sudah
diberikan oleh atasan
Pertanggungjawaban tidak hanya
kepada manusia tetapi  juga
kepada Allah

Segala sesuatu harus
dlpertanggung]awabkan
Sebaga1 : musllm
melaksanakan amanah

Melaksanakan pekeqaan adalah

_-harusg

sebag1an dari amanah dan 1badah
 Bekerja  untuk

: mendapat
keridhoan Allah bukan hanya‘

sekedar untuk urusan duniawi |
Tugas bernilai ibadah' * akan |
menambah point tertentu dalam
menjalamnya T o i

|
_ Tergantung tugas yang dlbenkan 4,

Agar hidup lebih seimbang

Sesibuk apapun harus ada waktu
untuk keluarga dan sosial

Hidup itu harus seimbang
Manajemen  diri/waktu sangat

diperlukan agar semuanya bisa
teratasi dengan baik

Bersikap profesional lebih baik
Tidak semata-mata diciptakannya |
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jin dan manusia terkecuali untyl
menyembah Allah i
.  Shalat wajib itu lebih utama
. Shalat 5 waktu wajib hukumnys
dibanding pekerjaan l
« Karena dikantor i:stimhamyai
pergantian jadi saya kadang ﬁdak‘
!
4

sholat tepat waktu  (Tinpgi)

shalat tepat waktu pada jam
operasional a4,

Puasa sunah 80,8 ¢« Melatih kcsabqran
senin-kamis (Tinggi) ¢ Jika mampu dilaksanakan
« Saya sering melakukan tapi belum
rutin

e Kadang-kadang belum mampu
melaksanakan dengan maksimal

Menyantuni orang 87,7 » Zakat/infaq/ s}_ladat;ah . saya‘i
miskin (Tinggi) jadikan prioritas selain untuk|
ditabung |

e Untuk membersihkan harta 1'

e Selain Dberibadah kepada allah,
hubungan dengan sesama pun
harus dijaga

o Zakat wajib sebagian harta yang
kita dapat milik mereka ;

» Ya , karena setiap penghasilan |
yang saya dapat ada rejeki orang,
lain yang harus saya sisihkan

M engawa}i 'd an 90,7 e Mengawali pekerjaan selalu
mengz_;\khm (Tinggi) berdoa tapi doa ketika mengakhiri
pekerjaan dengan seringkali lupa

berdo’a .

Kegiatan rutin dalam bekerja

°* Doa adalah penyelamat kita agar
pekerjaan yang kita lakukan
mendapat keberkahan

Ya, karena setiap memulia dan
mengakhiri kegiatan kita
dianjurkan untuk berdoa terlebih
dahulu  agar selalu dalam

. ; lindungan allah
Sumber: Data Primer yang diolah, 2015 R

4, Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasi kerja secara kualitas
dan kuantitas vang dicapai oleh seorang  karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab sesual
standar mutu, sesual dengan Wewenang dan tanggung jawab:
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secara legal, tidak melanggar hukum dan moral maupun etika.
Empat indikator digunakan dalam penelitian ini, yaitu kualitas
kerja (quality of work), keikhlasan (cooperative), niat melayani
(initiative) dan kejujuran (personal qualities).

Variabel kinerja karyawan terdiri dari empat indikator
penelitian yang diukur dengan menggunakan skala pengukuran
dari satu (STS= sangat tidak setuju) sampai dengan sepuluh (SS
= sangat setuju). Deskripsi jawaban responden pada variabel
kinerja karyawan disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.15: Indeks Kinerja Karyawan

TR v

INDIEATOR FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI KINERJA KARYAWAN INDEX
KINERJA KARYAWAN KK

Kualtas kerja
. Kexkhlasan

Niat melayani
Kejujuran ‘

TOTAL

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan
syariah umumnya memiliki kinerja karyawan yang tinggi. Tabel
di atas menunjukkan bahwa rentang nilai indeks sebesar 10 —
100, dimana para responden rata-rata menyatakan keterlibatan
kerja secara syari'ah sebesar 90,2 yang berarti dalam bekerja
karyawan punya kualitas kerja (quality of work), keikhlasan
(cooperative), niat melayani (initiative) dan kejujuran (personal
qualities).

Pandangan responden mengenai apa yang ditanyakan
telah peneliti rangkum dengan pernyataan-pernyataan yang
sama atau mirip digabungkan dalam satu kalimat yang
representatif. Berdasarkan proses tersebut, deskripsi kualitatif
berikut ini dapat memberikan gambaran temuan penelitian
mengenai kinerja karyawan di perbankan syariah.
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Tabel 4.16: Persepsi Responden Terhadap variabel Kinerja Karyawan

Temuan Penelitian - peme—p-s-i--

Indikator Nilai Indeks & Responden
Interprestasi g al ah T
Kualitas kerja 90,5 Fr °‘ haa ananba u
‘(quality of (Tinggi) 1 R et :
Qﬁ;;work) e

N e "'_:':f‘d1manak1ta bekerja
Keikhlasan 89,3 e Kalau ikhlas semua akan

(cooperative) (Tinggi) dipermudah
¢ Muncul dalam kondisi ada
imbalan

e Ketika kita sudah sepakat
dengan pekerjaan tersebut
maka kita harus dapat
mempertanggungjawabkanny

a
* Bekerja untuk penghidupan
— kita juga
Niat'mlelayam 89,7 * Dimata Allah semua sama |
(initiative) (Tinggi) * Pelayanan sangat kan‘lIJ
utamakan \
* Pelayanan disesuaikan |
dengan karakteristik’
nasabah yang kita hadapi

*  Setiap manusia tidak ingin
-~ dibeda- bedakan dalam segi
~ layanan

icuannya bhlneka tunggal

"‘Pe]ayanan yang balk haruS

K e jujllifa"r‘f 01,4 A diberikan kepada nasabah
(personal (Tinggi) : Saya bekerja lilahita’ala
qualities) Tulus ikhlas tanpa

mengharap imbalan
Kompensasi urusan kantor
dengan kita

Bekerja secara profesional
Cukup memuaskan dalam
beker_,a

—= Kode etik dan sikap_
Membumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Meninﬂéﬂ[@n Kin erja ’Km:ya Bank Syariah
wan Bank Syaria
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profesional
¢ Bekerja harus profesional
tidak tergantung pada materi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

B. Hasil Analisis Statistik Inferensi

1. Normalisasi Data

Sebelum data hasil penelitian digunakan untuk menuji
model, langkah awal yang peneliti lakukan adalah melakukan
penormalan terhadap data yang akan di analisis. Langkah ini
dilakukan karena pengolahan data dengan SEM melalui sofware
AMOS mempunyai asumsi persyaratan bahwa data yang akan
dianalisis harus berdistribusi normal. Peneliti melakukan
penormalan data dengan tiga teknik. Pertama, melakukan
screening data dengan cara menghapus secara bertahap pada
data-data yang mempunyai mahalanobis terbesar sehingga
normalitas dapat tercapai (Ghozali, 2013). Teknik ini dilakukan
dengan pertimbangan bahwa nilai mahalanobis yang lebih besar
dari nilai chi-square yang dipersyaratkan menunjukkan adanya
outlier yang dapat mengganggu tercapainya sebaran data yang
normal. Kedua, penormalan data dilakukan dengan teknik
transformasi data. Transformasi data dilakukan dengan
mempertimbangkan nilai skewness apakah bernilai positif atau
negatif dan besaran nilainya apakah termasuk moderat,
substansial atau sangat besar. Secara lebih rinci langkah-
langkah penormalan data yang peneliti lakukan adalah sebagai
berikut:

Pertama, melakukan screening data dengan cara
menghapus secara bertahap pada data-data yang mempunyai
mahalanobis terbesar sehingga normalitas dapat tercapai
(Ghozali, 2013). Langkah ini dilakukan setelah peneliti
melakukan pendeskripsian terhadap persepsi responden. Pada
tahap ini data yang bisa dianalisis berjumlah 155 responden,

dengan normalitas data sebagai berikut:

Wembumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Mmﬂ*yéﬂféﬂn Kinerja Karyawan Bank Syariah
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Tabel 4.17: Assessment of normality (Awal)
kurtosis c.r.
Variable min Max skew c.r. — I
X7 1,000 10,000 -1,372 6,974 Cl’»zgg .g,;gg_g
X6 1,000 10,000 -938 -4,768 e ]
x5 1,000 10,000 -2,268 -11,528 . . 186, 61,3_03
x15 'ooo 10,000 -3,514 -17,861 24,150 ,_2_7_41
x14 000 10,000 2,752 13,989, . .16,069...40,837]
x13 2,000 10,000 -1,411 -7,169 2,3 9 5894
x12 000 10,000 -3,563 -18,110 ..26,392.167,0707
x4 1,000 10,000 -1,796 -9,129 5792 14,719
x3 1,000 10,000 -2,365 -12,021 . g;{'ggwalg,ggfé
X2 1,000 10,000 -1,928 -9,801 6,128 15,574
x1 1,000 10,000 -1,993 3( 6,289 15,9837
x8 1,000 20,000 1,636 8,368
x9 1,000 10,000 14,882: 37,820
x10 1,000 10,000 22,175 56,354
x11 1,000 10,000 18,798 147,772}
X1 1,000 10,000 -2,8:
x17 1,000 10,000 . -2,442
T LO0C 10,000 0,817 27,488
%19, JLL000SI0.000.72 2,29%7731,242]
Multivariate 240,521 53,001

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Hal ini bisa dilihat bahwa semua indikator
nilai CR skewness masih lebih besar dari yang dipersyaratkan
(2,58). Pada tabel di atas juga terlihat bahwa secara multivariate

juga masih tidak normal, dengan nilai 53,001 masih lebih besar
dari yang dipersyaratkan (2,58).

bahwa data secara multivariate tidak normal.

Hasil

analisis juga menunjukkan nilai mahalanobis

sebagai berikut:

Tabel 4.18: Gbhservations farthest from

the centroid (Awal)

Observation number Mahalanobis d-squared  pl  p2
81 99,746 ,000 ,000
. 89,689 .,000 0007
L 67,134 ,000 ,000
23 OL703 . . . 000170008
64 ggggg e ’0(“),(1’]
4 <28,690, T 0005000
13 51,087 ,000 ,000

Memabumikan Sharia Engagement Dalan Upaya Mens ngkatkan Kinerja Karyawan &né@an‘aﬁ
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa ada data yang
nilai probabilitas malanobisnya lebih kecil dari yang
dipersayatkan( p>0,01). Merujuk pada kondisi tersebut, maka
langkah yang peneliti lakukan adalah menghapus data yang nilai
malanobisnya lebih kecil dari yang dipersayarkan yaitu dengan
menghapus sebanyak 18 data yang dikategorikan sebagi outlier.

Langkah yang kedua, yaitu penormalan data dilakukan
dengan teknik transformasi data. Transformasi data dilakukan
dengan mempertimbangkan nilai skewness apakah bernilai
positif atau negatif dan besaran nilainya apakah termasuk
moderat, substansial atau sangat besar. Pada tabel di atas
menunjukkan bahwa indikator x18 dikategorikan pada skewness
negatif moderat, oleh karena itu transformasi dilakukan dengan
menggunakan rumus Xbaru= Sqrt(K-X) (Ferdinand, 2014).

Tabel 4.19: Assessment of normality (setelah transformasi)

Variable min __Max skew c.r. kurtosis C.T.
x7 1,000 3,000. ,220 . 1,051 .2 ‘~

%6 1,000 3,000 -,112 -,534
x5 ,000 2,000 -,044 -,210
x15 ,000 ,699 ,112  ,536 -1,
x13 ,000 ,954 -030 144 .0
x12 1,000 2,000 -,063 -,303  -1,182 2,823}
x4 1,000 2,646 ,001 ,006
x3 1,000 2,449 -,172  -,824 . -,159 . -,380"
x2 1,000 2,449 ,074 355 -,397
x1 1,000 2,449 -,072 -343 . -,386 . -,922}
%8 1,000 2,236 ,153 729 .
%9 1,000 2,000 ,160  ,765
x10 1,000 2,000 ,443 2,116
x11 1,000 2,000,254 1,211
x16 ‘000 ,602 -,019 -,092 |
x17 1,000 2,000 ,064 _ ,305 . _ -
x18 000 ,602 ,074  ,353
%19 000 ,778 ,408 1,951
Multivariate

Membumikan Sharia Eyy@emenf Oalam 'U{uya Menfryéﬂf‘wn Kinerja 'Karyawan Ban&djnrbﬁ

Dipindai dengan CamScanner



N
80

Berdasarkan tabeldi atas terlihat bahwa semua indikatq,
mempunyai nilai sesuai dengan yang dipersyaratkan (lebih ke
dari 2,58). Sedangkan nilai normalitas multivariatenya sebegq,
8,430 masih lebih besar dari yang dipersyaratkan. - Gejal,
tersebut dikemukakan oleh Hair et al,. (2006) yang menyatakap
bahwa data yang normal sccara multivariate pasti normal secar,
univariate.  Namun sebaliknya, data  yang normal  secarq
univariate, tidak menjamin akan normal secara multivariate,

2. Uji Konfirmatori Faktor .
Setelah data terdistribusi normal, langkah selanjutnya

vang peneliti lakukan adalah melakukan uji konfirmatori faktor
untuk konstruk eksogen maupun konstruk endogen. Secara
lebih rinci proses pengujian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji Konfirmatori Faktor Konstruk Eksogen

Konstruk eksogen dalam penelitian ini terdisi dari dua konstruk
vaitu kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi.
Pengujian ini dilakukan setelah data terdistribusi secara normal
pada saat responden berjumlah 137 responden. Hasil uji
konstruk tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1: Uji CFA Konstruk Eksogen'
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Berdasarkan hasil analisis konfirmatori pada gambar di
atas, terlihat bahwa nilailoading faktor dari semua indikator
memiliki nilai di atas 0,5 yang artinya bahwa indikator tersebut
valid menjelaskan variabel/konstruk yang ada. Terlihat juga
nilai indeks kebaikan model menunjukkan nilai yang baik,
dimana nilai chi-square, probabilitas, GFI, AGFI, TLI, CFI dan
RMSEA menunjukkan nilai fit yaitu sesuai dengan yang
direkomendasikan. Sedangkan loading faktor untuk konstruk
eksogen yang mencakup variabel kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi menunjukkan nilai
lebih besar dari 0,5, sesuai dengan yang dipersyaratkan. Dengan
demikian semua indikator dapat diterima.

Pengujian validitas dan reliabilitas konstruk eksogen
selanjutnya adalah menghitung nilai reliabilitas konstruk
(Constuct Reliability) dan varians extract dari konstru eksogen
sebagai berikut:

Tabel 4.20: Reliabilitas dan Varians Extract Konstruk Eksogen

Konstruk Indikato SFL SFL m- VE CR
T kuadrat _error
Kepemimpinan x1 0853 0,728 0,272 0,800 0,876/
Transformasiona x2 ' 4'0,'8'31 ' 0,691‘ 7 '0,369 o Valid
| x3 0,743 0,552 0,448 Dan
x4 0,766 0,587 0,413 Reliabel
Jumlah ey A0S . XonT 1,443
e b A AR o A e i RN I e e et 22 i, & e “ A R ]
Konstruk Indikator SFL SFL m- VE CR

kuadrat  error

et et x5 'Q,5'6'4 0,318 0,682 0,695 5,7'3"6']
‘Organisasi 4 0616 0,379 0,621 Valid
x7 0,868 0,75_3 0,247 Dan W“‘

jumlah 2,048 1,451 1,549 Reliabel

Hasil peritungan di atas menunjukkan bahwa Varians

Extracted dan Construct Reliability sudah sesuai dengan yang
50 dan CR > 0,70). Sehingga dapat

dipersyaratkan (VE > 0,
konstruk eksogen yang terdiri dari

ditarik kesimpulan bahwa
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iransformasional —dan  komitme,
kriteria yang dipcrsyﬂl‘atkan_
yang membentuk varigpg
konstruk yang ada,

variabel  kepemimpinan
organisasi sudah memenuhi
Artinva bahwa indikator-indikator
tersebut mampu atau valid menjelaskan
b. Uji Konfirmatori Faktor Konstruk End?g_en |
Konstrilk endogen dalam penelitian ini terdisi dari dua kc.)'nstruk
vaitu sharia engagement dan kinerja karyawan. Pengujian ip;
dilakukan sctcl;\h data terdistribusi sccara ncl)rma.l. pada sagt
responden  berjumlah 137 responden. Hasil uji konstruk

tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 4.2: Uji CFA Konstruk Endogen
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa untuk
konstruk sharia engagement nilai loading faktor indikator x12;
x13, x14 dan x15 nilainya dibawah yang direkomendasikan yaiti
lebih kecil dari 0,5,akan tetapi karena konstruk ini merupakan
konstruk baru yang sedang dikembangkan maka indikator
indikator tersebut tetap dipertahankan untuk dianalisis lePiP
lanjut. Hanya saja indikator puasa sunah senin-kamis (x13)
yang nilainya -0,08 terpaksa dikeluarkan dari analisis karend
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bernilai negatif. Setelah indikator x13 didrop, hasil analisis
sebagai berikut:

Gambaz 2.3: DJl CPA Konstruk Endogen (Setelah indikator x13 didrop)
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Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa indeks
kelayakan model menjadi lebih baik, nilai chi-square,
probabilitas, GFI, AGFI, TLI, CFI dan RMSEA semuanya
menunjukkan nilai fit yaitu sesuai dengan yang
direkomendasikan. Sedangkan loading faktor untuk konstruk
endogen yang mencakup variabel sharia engagement dan kinerja

karyawan menunjukkan nilai lebih besar dari 0,5, sesuai dengan

yang dipersyaratkan. Dengan demikian semua indikator dapat

diterima.
Pengujian

selanjutnya adalah _

(Constuct Reliability) dan varians €X

sebagai berikut:

validitas dan reliabilitas konstruk endogen
menghitung nilai reliabilitas konstruk
tract dari konstru eksogen

Membumikan Sharia Enﬂnjemanf Dalam Upaya Mﬂ”fﬁéﬂ%ﬂ” Kinerja Karyawan Bank Syariah
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xtract Konstruk Endogen

Tabel 4.21: Reliabilitas dan Varians B

m- VE T
Konstruk Indikator SFL ktﬁ‘l:l [;nt ol CR
“Sharia A 0,802 0643 0,357 0,613 0775
Engagement X0 0,859 0,738 0,262 Valid
x10 0,801 0,642 0,358 Dan
x11 0,653 0,426 0,574 Reliahel
x12 0,204 0,042 0,958
x14 0,234 0,055 0,945
x15 0,291 0,085 0,915
Jumlah 3,844 2,630 4,370
Konstruk Indikator SFL SFL m- VE CR
kuadrat error |
Kinerja x16 0,879 0,773 0,227 0,783 0,862
Karyawan x17 0,856 0,733 0,267 Valid
x18 0,72 0,518 0,482 Dan
x19 0,656 0,430 0,570 Reliabel
Jumla 3101 2454 1,546

Hasil peritungan di atas menunjukkan bahwa Varians
Extracted dan Construct Reliability sudah sesuai dengan yang
dipersyaratkan (VE > 0,50 dan CR > 0,70). Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa konstruk endogen yang terdiri dari
variabel sharia engagement dan kinerja karyawan sudah
memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. Artinya bahwa

indikator-indikator yang membentuk variabel tersebut mampu
atau valid menjelaskan konstruk yang ada.

3. Evaluasi Persamaan Full Model

Setelah dilakukan analisis konfirmatori dan indikator-
indikator yang membentuk konstruk valid, langkah selanjutnya
adalah 'rnelakukan estimasi model model full struktural.
Estimasi pada model awal merupakan estimasi dengan
menggunakan data berjumlah 155 responden yémg belum
dilakukan penormalan data dan uji konfirmatori Persamaan
model full SEM sesuai dengan mode] empiris ya-ng diajukan

Mentumikan Sharia Engagement Dalarm Ypaya Meninglatm Kinetja Karyasan Bank Syariah
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dal?m penelitian ini menghasilkan persamaan struktural seperti
terlihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 4.4: Full Model (Awal)
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa indeks kelayakan
model persamaan struktural SEM memperlihatkan model tidak
fit yaitu dengan nilai chi-square 368,708 dengan probabilitas
0,000. Demikian juga dengan kriteria fit yang lain nilainya masih
berada di bawah yang direkomendasikan. Proscs selanjutnya
adalah pengembangan model atau merevisi model dengan
menggunakan indikator-indikator yang telah diuji konfirmatori,
datanya sudah terdistribusi secara normal serta indikator x4
yang didrop karena terindikasi terjadi crossloading factor.
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Gambar 4,6t Full Model Modifikasl
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Berd_ sarkan hasil modifikasi model diperoleh nilai
‘sodness of fit vang lebih baik. Parameter goodness of fit sepert
AGFI. GFI. TLI dan CFI sudah menunjukkan perbaikan. Nilal
chi-sc -~ model modifikasi sudah rendah yaitu sebesar
128.270G. Halai signifikansi model sebesar 0,155 menunjukkan
hahwa model sudah memenuhi goodness of fit karena sudah
lehih besar dari yang dipersyaratkan sebesar 0,050. Penjelasan
sccarn rinci goodness of fit dari model modifikasi tersebut
dijclasksn pada bagian berikutnya.

"mtuk mengetahui apakah secara statistix model fit
(baik/sesual)  menggambarkan  kenyataan yang terjadi
berdasarkan  data  empiris, maka dalam analisis SEM ini
dilokukan cvaluasi  kesesuaian model. Kesesuajan model

dievaluasi melalui telaah berbagai kriteria goodness of fit yars
terdiri dari 4 jenis evaluasi yaitu:
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1. Evaluasi Atas Kecukupan Sampel
Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam pemodelan
SEM adalah lima kali jumlah estimasi parameter. jumlah
parameter pada model akhir penelitian ini adalah berjumlah 17
parameter, schingga jika dikalikan dengan 5 maka jumlah
sampel yang harus dipenuhi berjumlah 85 sampel. Sehingga
dengan jumlah sampel sebanyak 137 sampel masih berada pada
ukuran kecukupan sampel.
2. Evaluasi Normalitas Data
Evaluasi normalitas dilakukan dengan menggunakan
kriteria critical ratio skewness value sebesar 2,58 pada tingkat
signifikansi 0,01. Data dapat disimpulkan mempunyai distribusi
normal jika nilai critical ratio skewness value di bawah harga
mutlak 2,58. Hasil output normalitas data terlihat di bawah ini.

Tabel 4.21: Hasil Uji Normalitas Data

Variable min max skew c.r. Kurtosis
x7 1,000 3,000,220 1, 2%
%6 1,000 3,000 -112 -, 534 353
x5 000 2,000 -,044 -2i0° 355 -3
x15 ,000 ,699 ,112  ,536  -1,353 -3, 233
YA 000 T B2, s <] W26693
%12 1000, 2,000 -063 -303  -1,182 -2,823
%3 (O LR EA P R 15073801
x2 '949
::; i 104 6 _9 787
<10 1, 443 2 '116 980 -2, ‘341
AL R oB4 1211 :1,120 -2,676]
" x16 ,602 _'019.,... -,092 -1,294 -3,091
o7 00, .064. 305 1,282 3,063
" x18 , - 074 ,353 -1,384  -3,306
iy ir - OB VO 1,951 -1,200" 2,366

x19w,,mw000 . 34.001 7,829

;ufdultivariate
Sumber: Hasil Analisis Data AMOS, 2015
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Dari nilai critical ratio skewness vah..le sen.1ua indikator
menunjukkan distribusi normal karena nilainya c¥1 bawah ?,58,
Sedangkan uji normalitas multivariate memberikan nilaj CR
sebesar 7,829,

4. Evaluasi atas Qutlier
Outlier adalah kondisi observasi dari suatu data yang
memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh
dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilaj
ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal ataupun variabel-
variabel kombinasi (Hair et. al 1998 dalam Ghozali 2011).
Deteksi terhadap multivariate outliers dilakukan dengan
memperhatikan nilai mahalanobis distance. Kriteria yang
digunakan adalah berdasarkan nilai chi-squares pada derajat
kebebasan (degree of freedom) 17 yaitu jumlah variabel indikator
pada tingkat signifikansi p < 0,001. Nilai Mahalanobis distance X
> (17, 0,001) = 33,40. Hal ini berarti semua kasus yang
mempunyai mahalonobis disiance yang lebih besar dari 33,40
adalah multivariate outliers. Berikut ini hasil output mahalanobis
distance dari program AMOS 16.0, ada lima observasi (observasi
10, 38, 67, 79 dan 107) yang nilainya di

) atas dari yang
dipersyaratkan diatas 33,40. Akan tetapi nilai mahalanobis ini

sangat sensitif terhadap jumlah indikator sehingga masih bisa
digunakan dalam analisis. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.23 berikut ini:

Tabel 4.23: Observations farthest from the centroid

Observation number Mahalanob;s d-squared :pl p2
R L7 29 e 001, 1340
e 50,876 1,003,084

S35, 6 S TR, 005 09

oo h251 ,008 023

L3S, ITOREERIT 0095 008"

33315 " 519 003

33, 200 0114 0018
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5. Uji Kesesuaian dan Uji Statistik Model Persamaan

Struktural

Setelah dua indikator dihapus (x4 dan x13), maka data
diolah kembali dengan software AMOS dan berdasarkan hasil
modifikasi model diperoleh nilai goodness of fit yang lebih baik.
Indeks goodness of fit seperti AGFI, GFI, TLI dan CFI mengalami
kenaikan. Dengan demikian juga parameter seperti chi-square
dan signifikansi model mengalami perbaikan. Penjelasan
detailnya adalah sebagai berikut:

a. Chi-Square dan Probabilitas

Model dapat dikategorikan baik jika mempunyai chi-square
rendah dan probebilitas di atas 0,05. Semakin kecil nilai chi-
square atau semakin besar nilai probabilitas akan menunjukkan
adanya kesamaan atau tidak terdapat perbedaan antara matriks
kovarians prediksi dengan matriks kovarians sampel. Dengan
bantuan program excel dapat diketahui nilai chi-square dengan
derajat kebebasan dan probabilitas tertentu. Sesuai dengan hasil
uji, nilai chi-square untuk DF=113 dan probabilitas 0,05 adalah
138,81. Model penelitian ini mempunyai nilai chi-square sebesar
128,270 dimana nilai ini lebih kecil dari yang dipersyaratkan
(138,81), sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan
struktural yang dikembangkan dikategorikan fit atau baik.

b. The Minimum Sample Discrepancy Function (CMIN/ DF)

CMIN/DF merupakan ukuran yang diperoleh dari hasil
bagi nilai chi-square dengan degree of freedom. Indeks ini adalah
indeks kesesuaian parsimonious yang mengukur hubungan
goodness of fit model dengan jumlah koefisien-koefisien estimasi
yang diharapkan untuk mencapai tingkat kesesuaian. Nilaj vang
direkomendasikan untuk menerima kesesuaian sebuah model
adalah CMIN/DF < 2 merupakan ukuran fit. Hasil analisis dari
penelitian ini diperoleh nilai CMIN/DF sebesar 1,135 sehingga
dapat disimpulkan model telah memenuhi syarat

atau
dikategorikan fit.

Membumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Meni:yénlﬂpn Kinerja Karyawan Bank Syariah
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» Goodness of Fit Index (GFI) . |
Goodness of Fit Index (GFI) merupakan tingkat kesesualan

model berdasarkan nilai residual kuadrat dari model yang
diestimasi dibandingkan dengan data yang sebenamy,
Pengukuran nilai GFI absolut berada padfl rentang 0 sampaj |,
Nilai GFI yang semakin mendekati 1 mengisyar atkafn. model yang
diuji mempunyai kesesuaian yang baik. Hasil analisis penelitian
ini menghasilkan nilai GFi sebesar 0,905. Dengan demikijan
model persamaan struktural ini dapat disimpulkan fit atau bajk.
» Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) merupakan
pengembangan dari GFI yang disesuaikan dengan rasio degree of
Sfreedom. Nilai yang direkomendasikan adalah = 0,90. Dalam
penelitian ini diperoleh nilai AGFI sebesar 0,872. Sehingga dapat
disimpulkan model telah memenuhi nilai yang disarankan
walaupun marjinal.

» Trucker Leweis Index (TLI)

Trucker Leweis Index (TLI) merupakan indeks kesesuaian
inkremental yang membandingkan model yang di uji dengan nuil
model. Nilai TLI yang mendekati 1 menunjukkan kondisi model
yang very good fit. Dalam penelitian inij diperoleh nilai TLI
sebesar 0,981 sehingga dapat disimpulkan model telah fit atau
baik.

« Comparative Fit Index (CFI)

Comparative Fit Index (CFI) merupakan indeks kesesuaian

inkremental yang dikembangkan dari Normed Fit Index (NFI).

disimpulkan model sudah fit.

* Root Mean Suare Error of Aproximation (RMSEA)

Root  Mean Suare Eppor of Aproximation (RMSEA

merupakan indeks yan q _ K
mengkompensasi nilaj cp; g apat digunakan  un

"Square dalam sampel besar. Nil2i
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RMSEA menunjukkan goodness of fit yang diharapkan bila
model diuji dalam populasi. Nilai RMSEA bernilai < 0,08
merupakan indikasi kesesuaian model. Hasil analisis dalam
penelitian ini diperoleh nilai RMSEA sebesar 0,032 sehingga
dapat disimpulkan bahwa model berkategori fit atau baik.

Berbagai parameter evaluasi kesesuaian model tersebut

dinngkas sebagai berikut:

Tabel 4.24: Ringkasan Parameter Goodnes of Fit

Goodness of Fit Cut off Value @  Hasil Kesimpulan
Index Model

- X2-Chi Square < 136,591 128,270 ©  Fit
Derajat Bebas. DF A ks 113
Significance 2.0,05 88 T0/1551 Fit
Probability A Al o
RMSEA <0,08  Fit
AGFI > 0,90 _ Fit Marjinal
'CMIN;DF =29 . EtE '
TLI > 0,95 Fit

CFI 20,95

- 0,984 Fit

Sumber: Hasil An:alisis Data AMOS, 2015

« Kesimpulan Evaluasi Model dan Output Akhir Full Model

SEM Model Penelitian Empirik
Berdasarkan evaluasi model terhadap output full mode]

SEM model penelitian empirik yang telah dijelaskan pada uraian

sub-sub bab di atas, dapat diambil kesim
evaluasi model sebagai berikut:

1)

2)

pulan mengenai hasi]

Hasil uji analisis konfirmatori faktor telah memberi

konfirmasi bahwasannya semug indikator-indikator
variabel yang digunakan signifikan untuk membentyk
variable.

Hasil uji Reliabilitas dan Validitas konstru
menggunakan Construct Reliability dan Varigns Extract

menunjukkan bahwa: semua variabel laten

. )ran
digunakan dalam full model SEM model penelitian ernpiril%
valid dan reliable.

k laten dengan

Membumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Karyawan &n(@aﬁaﬁ
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3) Hasil evaluasi asum
kecukupan sampel,
outlier, menunjukkan bahw
penelitian empirik telah meme

evaluasi

nuhi asumsi SEM.

4) Hasil uji kesesuaian dan uj
SEM model penelitian €m
keseluruhan model empiri.k
(sesuai) dengan observasl
dikategorikan fit atau bai

N

si SEM yang tCI‘diI‘i dari eVaIUasi
normalitas dan evalyag;
asannya full model SEM modg

i statistik terhadap full mode]
pirik menunjukkan bahwg
yang diprediksi oleh peneliti fit
atau model penelitian empirik
ik. Parameter kesesuaian mode]

chi-square, RMSEA, CMIN/DF, GFI, AGFI, TLI dan CFI,

sudah memenuhi kriteria goodness of fit.
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BAB VI

MEMBUMIKAN NILATSHARIA ENGAGEMENT

DI PERBANKAN SYARIAH

A. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis didasarkan pada output akhir full
model SEM model empirik penelitian. Menurut (Ghozali, 2011)
regression weight memberikan besarnya nilai koefisien nilai
unstandardized dan standardized untuk persamaan regresi OLS.
Nilai CR adalah sama dengan nilai t pada regresi OLS,
sedangkan P adalah sama dengan tingkat probabilitas
signifikansi. Berdasarkan tabel regression weight tersebut
ditentukan diterima atau ditolaknya hipotesis atau hubungan
antara kedua variabel laten yang bersangkutan, seperti yang
disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.24: Regression Weighis SEM Hubungan Antar Variabel

Hubungan antar variabel Estim Std.Es S.E. C.R.
ate timate

P

._ i <. Kepemimpinan 0,184 0,258 0,073 2,51 0012

Engagme - Transformasional ]

B -_gagmeut 0,611 0,890 0,102

i <--ia Kom.ttmen Orgarusam 0,187 0,362 0,060 33 0 002 |

T :a"r Liiks, 2 A8 ;gsj
: A5 . ;k SR
s '. M'-Pq SRS \,151 PLiny Lyy N 0 TR

et Kepemimpinan 0,019 0,038 0,036 052 0599

- Transformasmnal

‘ns_%. rg’g’s&asi} -0,020 -0,056 0,029
Y.
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1. Hasil Pengujian Hipotesis 1 -
H1: Komitmen orgnnisnsi bcfpcngarUh positif

terhadap sharia engagement C
: : isasi
Pengaruh variabel perilaku komitmen organ : dll:lkul-
pada  organisasi

melalui  indikator-indikator bangga iasi dan beb
pertimbangan kerugian apabila keluar dari orga eban

moral apabila meninggalkan organisasi. .Parameter estimasi
pengaruh  perilaku komitmen organisasi .te.rha}dap 'shan'a
engagement adalah sebesar 0,362 dengan nilai signifikansi pada
CR= 3,132 yang berada di atas persyaratan CR=z 2,00 dengan
taraf signifikansi 0,01 (1%) sehingga hipotesis 1 diterima dan
dapat disimpulkan bahwa perilaku komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap sharia engagement. Dengan

demikian hipotesis 1 terbukti.

2. Hasil Pengujian Hipotesis 2
H 2 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh

positif terhadap sharia engagement

Pengaruh variabel perilaku kepemimpinan
transformasional diukur melalui indikator-indikator tindakan
memberi contoh, tindakan memberi inspirasi, tindakan
memberi dorongan memecahkan dan tindakan memberi
perhatian kepada bawahan. Parameter estimasi pengaruh
perilaku kepemimpinan transformasional terhadap shana
engagement adalah sebesar 0,258 dengan nilai signifikansi pada
CR= 2,511 yang berada di atas persyaratan CR2 2,00 dengan
taraf signifikansi 0,01 (1%) sehingga hipotesis 2 diterima dan
dapat disimpulkan bahwa perilaku kepemimpinal
transformasional ~ berpengaruh  positif  terhadap sharia
engagement. Dengan demikian hipotesis 2 terbukti.

3. Hasil Pengujian Hipotesis 3

H 3 :: Komitmen organisasi berpe
n ar “, .
kinerja kayawan pengaruh positif terhadap

Pengaruh variabel perilaku komitmen organisasi diukur

melalui indikator-indikator  bangga pad .
a organisa '

Mambmikan Sharia Engagement Dalam Upaya Weninglatan Kinaria K amumusan Ron Suarioh
b aruawan Rank Nuaria
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pertimbangan kerugian apabila keluar dari organisasi dan bebarf
moral apabila meninggalkan organisasi, Parameter estimasi
pengaruh perilaku komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan adalah sebesar -0,056 dengan nilai signifikansi pada
CR= -0,673 yang berada di bawah persyaratan CR2 2,00 dengan
taraf signifikansi 0,01 (1%) sehingga hipotesis 3 ditolak dan
dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian hipotesis 1 tidak terbukti terbulti.

Hasil Pengujian Hipotesis 4

H 4 :: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan

Pengaruh variabel perilaku kepemimpinan

transformasional diukur melaluj indikator-indikator tindakan

memberi contoh, tindakan memberi inspirasi, tindakan

memberi dorongan memecahkan dan tindakan memberi
perhatian kepada bawahan. Parameter estimasi pengaruh
perilaku  kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan adalah sebesar 0,036 dengan nilai signifikansi pada
CR= 0,525 yang berada di bawah persyaratan CRz 2,00 dengan
taraf signifikansi 0,01 (1%) sehingga hipotesis 2 ditolak dan

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak
berpengaruh  positif terhadap kiner;j

a karyawan. Dengan
demikian hipotesis 2 tidak terbukti.

Hasil Pengujian Hipotesis 5

H S5 : sharia engagement berpengaruh positif terhadap Kinerja
karyawan

Pengaruh variabel sharig engagement diukur melalyj
indikator-indikator etos kerja, kebebasan yang bertanggung
Jawab, kesadaran tentang keyakinan atas pengawas
Tuhan, keadilan/ keseimbangan, melaksanakan
waktu, puasa sunah senin-kamis, menyantuni orang miskin
serta mengawali dan mengakhirj pekerjaan dengan berdo’a.
Parameter estimasi pengaruh sharig engagement terhadap

sholat tepat

Membumikan Sharia fnja_gemenf Dalam 'U{uiya Meniryéﬂfénn 7Gne§h Ka@awan Ban(djyaﬁné

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn



96

Kinerja karyawan adalah sebesar 0,890 dengan nilai Slg;lﬁkanSi
pada CR 6,010 yang berada di atas pcr.syarata;:i 2 2,00
dengan tarafl  signifikansi 0,01 (1%) schmgga. potesis .5
diterima dan dapat disimpulkan bahwa .per'llaku Sharig
engagement berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
Denvan demikian hipotesis 5 terbukti. N 3
Hasil lengkap pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat

dalam tabel berikut ini: .
Tabel 4.26: Kesimpulan Hipotesis

Hipotesis

Hasil Uji

' 1 X omitmen organisasi. berpengaruh positi
sharia engagement. - ¢
H2 Kepemimpinan transformasiona
terhadap sharia engagement.
A3 Xomitmen org rpe
lanerja kayawan,
g4 Kepemimpiﬁéﬁ ‘tra
terhadap kinerja karyawan.
Sharia [éh it
kinerja karyawan

erpengaruh positif Ditolak (0,525)

y
-]
(W1}

ositif terhadap - Diterima (6,0 10}

B. Analisis Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total
Pengaruh langsung (direct effect) tidak lain adalah
koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah
satu  ujung, sedang pengaruh tidak langsung merupakan
pengaruh yang diakibatkan oleh variabel antara sedangkan
pengaruh total merupakan hasil penjumlahan darj pengaruh
langsung dan tidak langsung. Berdasarkan hasil pengolahan
dengan program AMOS, besarnya pengaruh inj bisa dilihat dari
Standardized Direct Effects, Standardized Indirect Effects dan

Standardized Total Effects yang bisa dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.27: Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total
~Variabel Pengaruh  Komitmen Kepemimpinan Sharla Kinerja
Organisasi Transformasional Engagment Karyawan
“Sharia Langsung 0,362 0,258 0,000 0,000
Engagme Tidak 0,000 0,000 0,000 0,000
gty Langsung
i Total 0,362 0,258 0,000 0,000 |
Kinegja L lm\gs‘lmg -0,056 0,038 0,890 0,000
Karyawan Tidak 0,322 0,229 0,000 0,000 |
Langsung |
Total 0,266 0,268 0,890 0,000

~ Sumber: Hasil Analisis Data AMOS, 2015

Tabel di atas menunjukkan bahwa membangun kekuatan
nilai sharia engagement dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Sharia engagement dibagun melalui penerapan tipe
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi dari
karyawan di perbankan syari’ah. Secara lebih rinci dijelaskan
sebagai benikut:

Pertama, sharia engagement dipengaruhi langsung oleh
komitmen organisasi sebesar 0,362 dan dipengaruhi langsung
oleh kepemimpinan transformasional sebesar 0,258. Oleh karena
in perbankan syariah perlu menerapkan tipe kepemimpinan
transformasional dan membangkitkan kesadaran karyawan
untuk meningkatkan komitmen pada organisasi.

Kedua, kinerja karyawan dipengaruhi secara tidak
langsung oleh komitmen organisasi dan kepemimpinan
transformasional. Besarnya pengaruh tidak langsung tersebut
masing-masing sebesar 0,322 dan 0,229. Berdasarkan hasil uji
hipotesis yang dibahas pada bagian sebelum.nya juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan tranf;fo?"ma'smnal dan
komitmen organisasi tidak bisa mempengaruhi kinerja k@a“ran
secara langsung, tetapi terlebih dahulu harus dibangun
keterlibatan kerja secara syariah (sharia engagement).

Ketika sharia engagement terbentuk, kepefnlmplnan
transformasional dan komitmen organisasi bisa memnlgkafkan
kinerja karyawan. Hal ini berarti 'bat.lwa kepemlmpmar?
transformasional bisa mempengaruhi kinerja karyawan melalui

Membumikan Sharia Eyya_gemenl Dalam Upays Mem’qgéﬂfﬁﬂn Kinerja Karyawan Bank Syariah
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sharia engagement dan komitmen organisasi juga bisy

meningkatkan kinerja karyawan melalu.i sharia engagement.
Berdasarkan tabel di atas juga mel’l’«ll’lJUkkafrl b'ahwa sharig
engagement bisa mempengaruhi langsung kinerja karyawan
sebesar 0,890. Hal ini menunjukkan bahwa -kekual.tan_nilai
sharia engegement dapat meningkatkan kiner_]a.lt?b_lh tinggi.
Besar pengaruh hubungan antara kedua variabel ini juga lebih
besar dari pengaruh hubungan antar variabel lainnya yang
diteliti dalam penelitian ini.
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BARB VII

KESIMPULAN HASIL PENELITIAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan
terkait dengan upaya membumikan sharia engagement dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan bank syariah di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif terhadap sharia engagement.
Karyawan yang komit terhadap organisasi akan terlibat secara
aktif dalam pelaksanaan pekerjaan keseharian berdasarkan
prinsip syariah yang dianut. Oleh karena itu semakin tinggi
komitmen karyawan terhadap organisasi akan semakin tinggi
derajat keterlibatan kerja secara syariah (sharia engagement)
dalam pelaksanaan pekerjaan.

Sedangkan untuk variabel kepemimpinan transformasional
menunjukkan adanya pengaruh  positif terhadap  sharia
engagement. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional diukur melalui indikator-
indikator tindakan memberi contoh, tindakan memberi
inspirasi, tindakan memberi dorongan memecahkan dan
tindakan memberi perhatian kepada bawahan berpengaruh
positif terhadap sharia engagement. Hasil ini mengidikasikan
bahwa semakin transformasional perilaku seorang pemimpin
(yang ditunjukkan melalui tindakan memberi contoh, tindakan
memberi inspirasi, tindakan memberi dorongan memecahkan
dan tindakan memberi perhatian kepada bawahan) maka
derajat keterlibatan kerja karyawan secara syariah (sharia
engagement) semakin tinggi.

Membumikan Sharia Enjajemen! Dalam '(/{Mya Meninjfﬂf kan Kinerja 'Kﬂ'yﬂwan ‘&médjyan’aﬁ
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itmen  organisag;
Pada hipotesis ketiga  yaitu silt?fmltterhadap gkinseiisai
menunjukkan adanya pengaruh ‘po litian menunjukk
kayawan. Hal ini sesuai dengan hasil pene h positif terh dan
bahwa komitmen organisasi tidak ber ?C“gar E p wan terhadap
Kinerja karyawan, Artinya bahwa komltmc.:n -ar.'z’a h adap
organisasi (yang diukur melalui indikatcrr-mdlka 0(11' s‘mgga l?adsf
organisasi, pertimbangan kerugian apabila keh.}ar B or;gamsasl
dan beban moral apabila meninggalkan organisasi) tidak secarg
langsung meningkatkan kinerja karyawan. _

Begitu juga dengan kepemimpinan tr ansforma.smnal yang
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Has%l penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil inj
mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional tidak
bisa secara langsung meningkatkan kinerja karyawan.

Untuk hipotesis kelima yaitu sharia engagement
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Diperoleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa sharia engagement
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pengaruh
variabel sharia engagement (yang diukur melalui indikator-
indikator etos Kkerja, kebebasan yang bertanggung jawab,
kesadaran tentang keyakinan atas Péngawasan dan titah Tuhan,
keadilan/keseimbangan, melaksanakan sholat tepat waktu,
puasa sunah senin-kamis, menyantuni orang miskin serta

ekerjaan dengan berdo’a) terbukti
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Pertama, kinerja karyawan yang dalam hal ini ditandai
dengan .Kualltz.ls kerja  (quality  of work), Keikhlasan
(cooperatwe), Niat melayani (initiative) dan Kejujuran (personal
qualities). Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
garyawan adalah dengan menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional yang dapat menggerakkan karyawan untuk
terlibat dalam bekerja secara syariah (sharia engagement)
sehingga dapat menghasilkan kinerja karyawan yang tinggi
seperti disajikan dalam gambar berikut ini.

Gambar 5.1: Peningkatan Kinerja Karyawau — Proses 1

Kinerja
Karyawan

Sharia
Engagement

Kepemimpinan
Transformasional

L

Dengan karakteristik
seorang pemimpin dapat mempeng

dalam berbagai pekerjaan sesuai
ah. Pemimpin yang transformasional
memiliki visi dan kharisma, oleh karenanya pemimpin
transformasional mampu mendorong, menginspirasi karyawan,
mendukung ide-ide inovatif, membangun sistem yang diperlukan
atau struktur dan budaya karyawan untuk terlibat dalam
berbagai pekerjaan sesuai dengan norma-norma syariah yang

pada akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan.
Kedua, meningkatkan kinerja karyawa.n dapat juga
dilakukan dengan menekankan pentingnya ko.rnltmen karyawan
terhadap organisasi . Menin gkatkan komitmen karyawan
tCrhadap organisasi dapat mengger.akkan ka.u'yawan untuk
terlibat dalam bekerja secard syariah (sharia engagement)

nt Dalam Upaya ’)\z(enmj(m'ﬁﬂn Kinerja Karyawan Bank J_’yan'aﬁ

yang dimiliki pemimpin yang
transformasional, aruhi
karyawan untuk terlibat

dengan norma-norma syari

Membumikan Sharia Engagemé
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asilkan kinerja karyawan yang tingg;

sehingga dapat mengh .
g - berikut ini.

seperti disajikan dalam gambar
ar 5.2: Peningkatan Kinerja Karyawan — Proses 2

Gamb

Sharia
Engagement

Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tingg
akan mendorong karyawan untuk terlibat dalam berbagai
pekerjaan sesuai dengan aturan dan norma-norma syarian.
olehkarenanya karyawan akan terlibat dalam berbagai pekerjaan
sesuai dengan norma-norma syariah yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja karyawan.

C. Implikasi Hasil Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini mengembangkan konsep sharia engagement
yang diturunkan dari teori engagement dan syari’ah. Sharia
engagement adalah merupakan keterikatan individu dalam
organisasi baik secara fisik, emosional maupun spiritual yang
dilandasi oleh keyakinan, keadilan/keseimbangan kebebasan
&tanggungjawab. Keterlibatan kerja ’

B seperti ini berpotensi
meningkatkan kinerja karyawan. P P

| Penelitian ini memberikan implikasi secara teoritis sebagai
berikut:

Pertama, pengembangan  dan
komitmen organisasi. Komitmen
refleksi perasaan Seseorang
pengakuan tentang ha_rga

pemahaman  peran
organisasi dipahami sebagai

terhadap organisasiny®
yang  harus dibayar bila

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
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berada dalam organisasi (Meyer dan Allen, 1991). Penelitian ini
menghasilkan bahwa pengaruh komitmen organisasi terhadap
shana engagement berpengaruh secara positif signifikan. Hasil
ini  mengembangkan hubungan empiris antara komitmen
organisasi dan engagement dari beberapa peneliti terdahulu
(seperti Yousef, 2000; Nik et al, 2004 serta Morrow, Mc Elroy dan
Blum,1988) yang menghasilkan bahwa semakin tinggi komitmen
organisasi semakin kuat engagement.

Penelitian ini juga menghasilkan bahwa komitmen
organisasl tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
karyawan. Hasil ini berbeda dengan beberapa hasil penelitian
terdahulu seperti penelitiannya Yousef (2000), Morrison (1994),
Benkhoff (1997) dan Allen & Meyer (1990) dimana para peneliti

tersebut  menghasilkan komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Kedua, pengembangan dan  pemahaman peran
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan
transformasional dalam penelitian ini mengacu pada definisi
kepemimpinan transformasional Bass (1985) yang

mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai proses
yang terjadi ketika satu atau lebih orang terlibat dengan orang
lain sedemikian rupa sehingga pemimpin dan pengikut
meningkatkan motivasi dan moralitas satu sama lain ke tingkat
yang  lebih  tinggi. @ Empat  dimensi kepemimpinan
transformasional yang di pakai adalah: (1) idealized influence, (2)
inspirational motivation, (c) intellectual stimulation, dan (d)
individualized consideration. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
sharia engagement. Hasil ini mengembangkan hubungan empiris
antara kepemimpinan transformasional dan €ngagement dari
beberapa peneliti terdahulu (seperti Bakker dan Schaufeli, 2008:
Cartwright dan Holmes, 2006; Nohria, Groysberg, & Lee, 200&;
dan Raja, M.W, 2012).

Penelitian ini juga menghasilkan bahwag ke
transformasional tidak berpengaruh secara langsu
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini berbeda den

Peémimpinan
ng terhadap
gan beberapa

Membumikan Sharia Engagement Dalam Upaya Meningkathan Kinerja Karyawan &né@aﬁaﬁ
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rti penelitiannya Cavazotte et 4

hasil penelitian terdahulu sepe Bruch (2013), Carter et al.:

(2013), Sundi (2013), de Jong &
(2012 dan Weng et al,,(201 1).

Ketiga, pengembangan
engagement, Penelitian ini mengembangkan konsep engagemeny

yang dibangun oleh Kahn (1999) . yanlf mendefinisikap,
engagement sebagai keterlibatan intim aryawan dengan
kerangka pengalaman kerja. Konsep engagement dalap,
penelitian ini dibangun berdasarkan kon.sep engagement dan
konsep syariah yang dinamakan sharia en'gag.e'ment yang
didefinisikan sebagai merupakan keterikatan individu dalam
organisasi baik secara fisik, emosional maupun spiritual yang
dilandasi oleh keyakinan, keadilan/keseimbangan, kebebasan
& tanggung jawab.

Penelitian ini menghasilkan bahwa sharia engagement
berpengaruh positif dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Hasil ini mengembangkan hubungan empiris antara engagement
karyawan dengan kinerja karyawan dari beberapa penelitian
terdahulu (seperti Solomon Markos, 2010; Macey et al., 20009;
Xanthopoulou 2008; Halbesleben, 2010 dan Jamie A Gruman,
AM Saks, 2009).

Keempat, pengembangan dan pemahaman peran kinerja
karyawan. Kinerja karyawan dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

dan pemahaman peran

» Secara legal, tidak melanggar

: : bun etika. Dengan indikator: kualitas
kerja (quality of work), keikhlasan (cooperative), niat melayani
(initiative) dan kejujuran (Personal qualities) ,

2. Implikasi Manajeria) |

Penelitian inj menemukan adanya peran penting darl

sharia engagement dalam o
: Upaya i nerja
karyawan, sehingga implikas; Y& meningkatkan ki
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Pertama, untuk meningkatkan kinerja karyawan
perbankan syari'ah yang lebih tinggi, perusahaan perlu

memberikan pemahaman dan peningkatan komitmen organisasi
kepada karyawan dengan cara:

* Bangga pada organisasi yang ditunjukkan dengan adanya
komitmen dan loyalitas dari setiap karyawan kepada lembaga.
Oleh sebab itu pimpinan harus menjaga perasaan bangga
karyawan dengan memberikan apresiasi baik berupa materi
maupun non materi.
Pertimbangan kerugian apabila keluar dari organisasi tidak
hanya dari sisi finansial, melainkan juga dari sisi spiritual,
vaitu adanya kesadaran bahwa bekerja di bank syariah bukan
hanya semata mengejar materi, melainkan juga berjuang
menegakkan ajaran agama dalam aspek ekonomi.
Beban moral apabila meninggalkan organisasi tidak melulu
pada beban ekonomis, melainkan juga beban untuk
mendapatkan jalan untuk tetap memperjuangkan ekonomi

islam yang sesuai dengan nurani dan ajaran agama yang
diyakini kebenarannya.

Kedua, untuk meningkatkan kinerja karyawan perbankan
syariah yang lebih tinggi, perusahaan perlu mengefektifkan
peran kepemimpinan transformasional dengan cara:

* Tindakan memberi contoh dari pim
berbentuk perintah ataupun instruksi,
implementasi yang nyata dilakukan sehj
mampu dengan mudah mengikuti
sesuai dengan keinginan pimpinan.

* Tindakan memberi inspirasi dari
oleh karyawan. Hal ini lebih kep
untuk memberikan masukan
karyawan dalam melaksanakan tu

* Tindakan memberi dorongan
Karyawan tidak hanya dituntut un

pinan bukan hanya
melainkan aksj dan
ngga karyawan akan
dan melaksanakannya

Pemimpin sangat dibutuhkan
ada sisi humanitas Pimpinan

dan  pengalaman kepada
gas-tugasnya,

memecahkan magalgp
tuk mencari Pemecahan

Membumikan Sharia Erngemenf Daloam Upﬁfya Menioy@vt’éﬂn 7(ine_’7'a ’Kayawan &mé@a viah
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masalah dari pekerjaan yang tengah dihadapi. be“‘mun‘ juga
menyelesaikan masalah tersebut dengan  sebaik-baikny,
Pemimpin  dengan pengalaman. dan I?’mgetahuanny&l
diharapkan mampu membimbing  karyawan  dalap
memecahkan masalah bukan hanya menekannnya untyy
segera menyelesaikan masalah tersebut tanpa memberikap
solusi dan alternatif bagi karyawannya.

Tindakan memberi perhatian kepada bawahan sangat penting
dilakukan secara kondisional. Karyawan memiliki masa-magg
di mana tengah menghadapi persoalan yang t.idak terkait
langsung dengan pekerjaan. Pada masa seperti ini sangat
dimungkinkan terjadi penurunan kinerjanya. Pemimpin yang
baik akan memberikan perhatian, baik secara langsung
maupun tidak langsung untuk membantu karyawan tersebut
keluar dari permasalahannya.

Ketiga, untuk meningkatkan kinerja karyawan perbankan

syari’ah yang lebih tinggi, perusahaan perlu meningkatkan
sharia engagement dengan cara:

Etos kerja yang dimiliki oleh karyawan akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan lembaga dalam mencapai
target-target yang dicanangkan di awal tahun. Untuk
meningkatkan etos kerja karywan diperlukan kiat-kat dari
manajemen dan pimpinan agar karyawan mampu
mengeluarkan kemampuan terbaiknya sehingga berdampak
pada meningkatnya kinerja karyawan tersebut.

Kebebasan yang bertanggung jawab merupakan bagian dari
etos kerja karyawan yang harus diperhatikan. Karyawan
harus dibebaskan dalam berkreasi dan berinovasi namun
tetap dalam koridor dan tanggungjawab yang sudah
ditetapkan oleh manajemen sehingga tingkat ketercapaiannya
dapat diukur dengan objektif dan transparan.

Kesadaran tentang I'ceyakinan atas pengawasan dan titah
Tuban merupakan tingkat kesadaran tertinggi dari setiap
manisia. Karyawan yang mampu menyadari bahwa semua
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Keadilan/ keseimbangan yan
kartyawan lebih kepada
kesempatan dalam bekerja

melct:lkukan‘ penilaian antara saty karyawan dengan lainnya.
Sebmgga tidak terjadi kecemburuan sosial akibat dari tidak
adllnyf'i atau tidak seimbangnya kesempatan yang diberikan
oleh pimpinan kepada karyawannya.

Sholat tepat waktu merupakan salah satu ukuran untuk
melihat ~ kualitas karyawan dalam penerapan sharia
engagement. Untuk itu para pimpinan diharapkan menjadi
yang terdepan dan menjadi tauladan bagi setiap karyawan
untuk memenuhi kewajiban shalat lima waktu. Hal ini bisa
diterapkan dengan membuat aturan wajib shalat berjamaah
bagi setiap karyawan selama dalam waktu bekerja, sehingga
akan berdampak pada semakin harmonisnya hubungan
antar pimpinan dan karyawan.

Puasa sunah senin-kamis adalah bagian dari ritual yang
rutin dilakukan oleh sebagian karyawan. Namun secara
umum tidak berdampak terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

Melaksanakan zakat, infak dan shodaqoh adalah bagian dari
implementasi kewajiban keagamaan yang secara lzfmgsfung
dapat berdampak bagi hubungan so§1al. Pimpinan
diharapkan memberikan contoh nya.ta misalnya dengar%
mengadakan kegiatan bakti sosial setiap satu bulan sekali
untuk memberikan zakat maupun shadakah kepada
masyarakat yang kurang mampu. : .
Mengawali dan mengakhiri pekel’]aan— dengan doa.l Seb.mm.ya
dilakukan secara bersama secara rutin setlap_ hari kerja. Bila
memungkinkan akan lebih baik lagi dengan N gietd el
dan membaca al-quran sebelum memulai pekerjaan setiap

g diharapkan diterapkan oleh
keadilan dalam memperoleh
dan juga seimbang dalam
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hari. Hal ini akan memberikan dorongan dan semangat bagj
setiap karyawan untuk dapat melaksanakan tugasnyg
dengan baik.
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Lampiran

Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Kepemimpinan Transformasional

[15

Correlations
x1 x2 x3 x4 KT
Pearson Correlation 1 ,834" ,722* ,687" ,910*
x1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 155 155
Pearson Correlation ,834* 1 773" ,689* ,924™
x2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 155 155
Pearson Correlation , 722 773 1 ,678" ,884"
%3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 155 155
Pearson Correlation 687" ,689" 678" 1 ,854*
x4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 155 155
Pearson Correlation ,910* ,924* ,884* ,854* 1
KT Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,0C0
N 155 155 155 155 155

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-ta
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Viabel Komitmen Organisasi

Correlations
<5 X6 X7 KO
Pearson Correlation 1 ,082 a1 516"
x5 Sig. (2-tailed) 310 ,007 ,000
N 155 155 155 155
Pearson Correlation ,082 1 439" , 794"
X6 Sig. (2-tailed) 310 ,000 ,000
N 155 155 155 155
Pearson Correlation SALT 430 1 , 788"
X7 Sig. (2-tailed) ,007 .000 ,000
N 155 155 155 155
Pearson Correlation 516" , 794" , 788"
KO  Sig. (2-tailed) ,000 ,0G0 ,000
N 155 155 155 155

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
X8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 SE
5
arson
e 1 , 473" ,489* ,538* ,166* -,107 ,088 ,058 | 94
Correlation )
,0
474
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,038 ,185 ,278 5
15
N 155 155 155 155 155 155 155 155
k " 473" 1 ,763™ ,624* ,120 ,044 ,038 ,025] 52
Correlation .
,0
584 ,642 ,755
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,136 ,58 ob
] 15
155 155
N 155 155 155 155 155 155 5
,6
Pearson 489" 763" 1 ,646" ,162* ,029 082 ,052| 77
Correlation -
,0
,000 ,044 , 725 ,307 ,520
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 00
15
1 155 155 155
N 155 155 155 155 155 E
,6
Pearson 536 624" 646" 1 ,140 -,013 ,132 ,046 | 56
Correlation
,0
870 102 ,566
,000 :083 bl L
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 00
15
155 155 155
N 155 155 155 155 155 :
,6
i - ,426" | 21
Pearson 166* 1120 ,162* ,140 1 ,335 ,481
Correlation
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,0
000 ,000 ,000
Sig. (2-tailed) 038 136 044 ,083 ' 00
155 155 .
B
N 155 155 155 155 155 155 .
3
Pearson “ 204" -,055| 71
107 044 o020| -013| 335 1
Cormrelation -
011 500 #
Sig. (2-tailed) 185 ,584 725 ,870 ,000 ’ ’ 00
. 15
N 155 155 155 155 155 155 155 55 p
,5
Pearson - 204" 1 537 | 64
,088 ,038 ,083 ,132 ,481 , ,
Cormelation -
,0
Sig. (2-tailed) ,278 ,642 ,307 ,102 ,000 ,011 ,000 o0
15
N 155 155 155 155 155 155 155 155 ]
4
" ,058 ,025 ,052 ,046 ,426™ -,055 ,537" 1| 39
Cormrelation 4
,0
Sig. (2-tailed) 474 ,755 ,520 ,566 ,000 ,500 ,000 00
15
N 155 155 155 155 155 155 155 155 .
Pearson
594 ,652" 677" ,656™ ,621* 371" ,564" 4397 1
Correlation
15
N 155 155 155 155 155 155 155 155 p

*+ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
x16 x17 x18 x19 KK
Pearson Correlation 1 , 789" ,709* ,730" 910"
xle Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 155 155
Pearson Correlation , 789" 1 ,650" ,648" ,869"
x17 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 155 155
Pearson Correlation ,709* ,650" 1 ,693" 872"
x18 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 155 155
Pearson Correlation ,730" ,648* ,693" 1 ,875"
x19 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 185 155
Pearson Correlation ,910* ,869" ,872™ ,875* 1
KK Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 155 155 155 155 155

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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CFA Eksogen
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CFA Endogen (Menghapus satu Indikator)

@ W ey
L a4, %"M' L 04,
e

a0

Chl-squares=54,9064

Soqsament Probabilitas=,105

GFI=,92¢4
AGFI=,891]

Kemitmen,

Organisas,

Chi-squares=368,708;
Brobabilitas=,000,

CMIN/DE=2,525
GFI=,811,
AGEIlz. 754
TLI=,840.
CFEl=,804,
RMSEA=.100
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Full Model Modifikasi

Komitmen,
Organisasl,

Kinerja,

Engagment : Karyawan

Chi-squares=128,270
Probabilitas=.155
CMIN/DF=1,135
GFI=,905

AGFI=,872

TLI=,981

CFlI=,984,
RMSEA=,032

Kepemimpinan,
Transformasiona
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